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          Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode keteladanan dan 
metode pembiasaan dalam memotivasi kebiasaan beribadah santriwati di pondok pesantren Al-
Ansor Desa Manunggang Julu Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan 
Propinsi Sumatera Utara? Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui cara penerapan metode 
keteladanan dan metode pembiasaan dalam memotivasi kebiasaan beribadah santriwati di 
pondok pesantren Al-Ansor Desa Manunggang Julu Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara 
Kota Padangsidimpuan Propinsi Sumatera Utara. 
 
          Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif artinya mendeskripsikan data 
yang ditemukan secara kualitatif. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan wawancara dan observasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 
kualitatif deskriptif yaitu ingin menggambarkan tentang Penerapan Metode Keteladanan dan 
Metode Pembiasaan dalam Memotivasi Kebiasaan Beribadah Santriwati di Pondok Pesantren 
Al-Anshor Desa Manunggang Julu Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara Kota 
Padangsidimpuan Propinsi Sumatera Utara. 
 
Hasil penelitian ini adalah bahwa keteladanan ustadz dan ustadzah di Pondok Pesantren 
Al-Ansor sudah terlaksana, hal ini dapat dilihat dari cara santriwati dalam meghormati para 
ustadz dan ustadzahnya. Selain itu juga, keteladanan ustadz dan ustadzahnya yang patut 
dicontoh oleh para santriwati adalah berbicara dengan lemah lembut, selalu mengamalkan 
ibadah dan tingkah lakunya yang sesuai dengan ajaran Islam yang diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Keteladanan dari seorang ustadz dan ustadzahlah yang paling penting dalam 
memotivasi kebiasaan beribadah para santriwati. Adapun bentuk-bentuk keteladanan tersebut 
adalah dengan lisan (nasihat) dan dengan mengajak para santriwati untuk beribadah. Walaupun 
demikian, akan tetapi masih banyak para santriwati yang tidak termotivasi dalam melaksanakan 
kebiasaan beribadah. Sebab masih banyak yang melanggar peraturan mengenai kebiasaan 
beribadah para santriwati. Selain itu juga, kebiasaan-kebiasaan yang diberikan kepada para 
santriwati di pondok pesantren Al-Ansor sudah terlaksana, sebab kebiasaan-kebiasaan tersebut 
dibarengi dengan pemberian hukuman kepada santriwati yang melanggar peraturan sehingga 
para santriwati termotivasi dalam melaksanakan ibadah, tetapi kenyataannya masih banyak 
santriwati yang melanggar peraturan, tetapi walaupun demikian para santriwati yang 
melaksanakan ibadah lebih banyak ketimbang yang melanggar peraturan dalam kegiatan 
beribadah. Walaupun pada awalnya para santriwati merasa terpaksa untuk melaksanakan ibadah, 
tetapi kalau dilaksanakan secara terus menerus para santriwati akan terbiasa. 
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BAB I  
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
       Pesantren dilahirkan atas dasar kewajiban dakwah Islamiyah, yakni 
menyebarkan dan mengembangkan ajaran Islam, sekaligus mencetak kader-
kader ulama atau da’i, serta sosial keagamaan dalam membina karakter (watak) 
seseorang agar memiliki akhlakul karimah (akhlak yang mulia) baik terhadap 
dirinya, keluarganya, maupun masyarakatnya terlebih-lebih kepada Allah Swt. 
Oleh karena itu, dalam membina karakter seseorang agar memiliki akhlak yang 
mulia ialah dengan memotivasi kebiasaan beribadah santri.  
       Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, 
dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan 
perasaan tidak suka itu. Maka dengan memberikan motivasi kepada santriwati 
dengan keteladanan serta pembiasaan- pembiasaan dalam beribadah yang 
diterapkan di Pondok Pesantren Al-Ansor Manunggang julu Padangsidimpuan 
Tenggara, seperti salat berjamaah, melakukan pengajian bersama pada setiap 
malam, dan membaca yasin dan takhtim pada malam jum’at, mengaji sebelum  
masuk waktu maghrib, salat sunnah rawatib, salat duha, salat tahajjud, membaca 
surat Al-Waqiah setelah salat subuh, membaca asmaul husnah dan salawat 






berzikir setiap selesai salat baik salat fardu dan salat sunnah, agar dapat selalu 
menjadi kebiasaan bagi santriwati untuk melaksanakan ibadah-ibadah tersebut,  
karena dengan banyak berzikir akan membuat hati seseorang menjadi tenang, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah ar-Ra’ad ayat 28 yang 
berbunyi :  
                                    
Artinya: 
 
 “Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram.”1 
       Menurut ulama tauhid ibadah adalah meng-Esakan Allah SWT dengan 
sungguh-sungguh dan merendahkan diri serta menduduki jiwa setunduk-
tunduknya kepada-Nya.2 Pengertian ini didasarkan pada firman Allah QS. An-
Nisa ayat 36 yang berbunyi:  
                            
                    
                              
   
 
  
                                                        
1  Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hlm 373. 
2Ahmad Thib Raya dan Siti Musdah Mulia, Mengalami Seluk Beluk Ibadah dalam Islam 






Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh[294], dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 
diri.3 
  
Menurut ulama fiqih: Ibadah merupakan semua bentuk pekerjaan yang 
bertujuan memperoleh keridhaan Allah SWT dan mendambakan pahala dari-
Nya di akhirat.  
Secara bahasa, ibadah berarti taat, tunduk, menurut, mengikuti, dan do’a. 
adapun ibadah dalam arti taat diungkapkan dalam Al-Quran antara lain dalam 
QS. Yasin ayat 60  dan sebagainya.  
Ibadah dari segi pelaksanaannya dapat dibagi dalam tiga bentuk. Pertama 
ibadah jasmaniah-rohaniah yaitu perpaduan ibadah jasmani dan rohani seperti 
shalat dan puasa. Kedua, istilah ibadah rohaniah dan maliah, yaitu perpaduan 
antara ibadah rohani dan harta, seperti zakat. Ketiga, ibadah jasmaniah rohaniah 
dan maliah sekaligus seperti melaksanakan haji. Adapun ibadah ditinjau dari 
segi kepentingannya ada dua yaitu kepentingan fardhi (perorangan) seperti 
shalat dan puasa serta kepentingan ijtima’I (masyarakat) seperti zakat dan haji.4  
Adapun upaya-upaya yang dilakukan para ustadz maupun ustadzah di 
Pondok Pesantren adalah dengan memberikan nasihat seperti tausiyah-tausiyah 
mengenai ibadah agar santriwati tidak merasa terpaksa dalam melaksanakan 
                                                        
3   Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Jaya Sakti 
Surabaya, 1989),  hlm  123. 





ibadah.  Begitu juga halnya dengan pesantren Al- Anshor perannya tidak 
terlepas seperti halnya peranan pesantren pada umumnya. 
Salah satu unsur penting dari proses pendidikan adalah pendidik. Di 
pundak pendidiknyalah terletak tanggung jawab yang amat besar dalam upaya 
menghantarkan peserta didik ke arah tujuan pendidikan yang dicita-citakan.5 
Pendidik Islam ialah individu yang melaksanakan tindakan pendidik secara 
Islami dalam satu situasi pendidikan Islam untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan.6  
Berdasarkan hal di atas diketahui bahwa pendidik adalah orang yang 
bertanggung jawab terhadap upaya perkembangan jasmani dan rohani peserta 
didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga ia mampu menunaikan tugas-
tugas kemanusiaannya (baik sebagai khalifah fi al-ardh maupun ‘abd) sesuai 
dengan ajaran-ajaran Islam. Untuk itu, menciptakan peserta didik yang saleh 
yang memiliki akhlak yang baik dimulai dari si pendidik, karena pendidik 
merupakan suri tauladan bagi peserta didik. Disamping pendidik itu sebagai 
tauladan bagi peserta didik, pendidik juga harus memberikan pembiasaan yang 
baik bagi peserta didik. Metode keteladanan memiliki peranan yang sangat 
signifikan dalam upaya mencapai keberhasilan pendidikan.  
                                                        
5  Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis Teoritis Dan Praktis (Jakarta: 
Ciputat Pers, 2002), hlm. 93.  
6 Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 





Secara psikologi, anak mulai mengagumi tokoh-tokoh dalam sejarah, 
dalam cerita-cerita khayal, dalam sandiwara, film, olah raga dunia atau tokoh-
tokoh nasional. Anak-anak kemudian membentuk konsep diri yang ideal, anak 
ingin menjadi seperti tokoh ideal itu. Pada mulanya konsep diri yang ideal 
mengikuti pola yang digariskan oleh orang tua, guru dan orang-orang lain dalam 
lingkungannya.7 
 Anak didik banyak meniru dan mencontoh perilaku sosok figurnya 
termasuk diantaranya adalah para pendidik. Oleh karena itu, keteladanan banyak 
kaitannya dengan perilaku, dan perilaku yang baik adalah tolok ukur 
keberhasilan pendidikan. 
Pembiasaan adalah sebuah pendekatan dalam pendidikan Islam. 
Pembiasaan pada intinya adalah pengalaman. Dengan demikian, apa yang 
dibiasakan berarti itulah yang diamalkan. Seseorang terbiasa dengan suatu 
perilaku karena ia sering mengamalkan perilaku itu.8 
Sunnah Rasulullah Saw, yang sangat dikenal sehubungan dengan metode 
pembiasaan ialah sebagai berikut: 
ِسِنْیَن َواْضِرُبْوُھْم َعَلْیَھا َوُھْم ُمُرْوا َاْوَالَدُكْم ِبالصََّالِة َوُھْم َاْبَناُء َسْبِع 
 )رواه ابو داوود(َاْبَناُء َعْشِر ِسِنْیَن َوَفرُِّقْوا َبْیَنُھْم ِفى اْلَمَضاِجِع 
                                                        
7 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan  (Jakarta: Erlangga, 1980), hlm. 172.   
8 Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 






“Suruhlah anak-anak kalian untuk melaksanakan salat ketika mereka berumur 
tujuh tahun; dan pukullah mereka apabila meninggalkannya ketika mereka 
berumur sepuluh tahun, dan pisahkan tempat tidur mereka.” (H.R. Abu Dawud).9  
Ibnu Qayyim menerangkan bahwa perintah ini ditujukan kepada para wali, 
bukan kepada anak-anak. Para wali diperintahkan untuk mengajarkan tata cara 
melaksanakan salat kepada anak-anaknya ketika berumur tujuh tahun, lalu 
menyuruh mereka melaksanakannya seusai dengan pengajaran itu. Hal ini 
dimaksudkan agar mereka terbiasa dan merasa senang melaksanakan salat. 
Setelah berumur sepuluh tahun, apabila anak tersebut meninggalkan salat, 
hendaknya para wali memukulnya, karena anak tersebut telah balig atau 
mendekati masa balig. Pada umur sepuluh tahun itu pula, para wali memisahkan 
tempat tidur anak-anak antara satu dengan lainnya. Pemisahan ini dimaksudkan 
untuk menghindarkan gejolak nafsu birahi, meskipun mereka bersaudara. 
Jadi, perintah kepada para wali ini dimaksudkan sebagai pendidikan dan 
pengajaran bagi anak-anak agar senantiasa memelihara perintah Allah, bergaul 
antara sesama makhluk menurut perintah Allah, tidak berada di tempat yang bisa 
menimbulkan prasangka buruk dan menjauhi larangan Allah.10  
                                                        
9 Bey Arifin dkk, Tarjamah Sunan Abi Daud (Semarang: Asy-Syifa, 1992), hlm. 326.  





Berdasarkan hal di atas dapat dipahami bahwa pembiasaan baiknya dilakukan 
dengan usaha membangkitkan kesadaran anak agar ibadah yang terus-menerus 
dilaksanakan merasa mudah tanpa merasa susah atau berat hati. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di Pondok 
Pesantren Al-Ansor bahwa para ustadz dan ustadzahnya sangat memperhatikan 
santri-santrinya terutama dalam masalah ibadah. Oleh sebab itu, dibuatlah 
peraturan-peraturan mengenai ibadah santri agar mereka terbiasa melaksanakan 
ibadah, jika santri sudah terbiasa maka santri akan melaksanakan ibadah tersebut 
sudah seperti melaksanakan kewajiban sendiri dan tidak terpaksa lagi dalam 
melaksanakan ibadahnya tetapi santri melaksanakan ibadah karena mengharap 
ridho dari Allah SWT. Faktor pendukung keberhasilan pendidikan pesantren 
adalah terwujudnya keteladanan kiai (pendidik).  Kiai merupakan sosok yang 
sangat disegani di pondok pesantren, sebab kiai merupakan panutan bagi para 
santri- santrinya.  
Salah satu pembiasaan untuk melakukan ibadah di pondok pesantren Al-
Ansor yang dilakukan para ustadz maupun ustadzah antara lain shalat berjamaah 
di mesjid setiap harinya, shalat duha, melakukan pengajian bersama pada setiap 
malam, dan membaca yasin dan takhtim pada malam jum’at, mengaji sebelum  
masuk waktu maghrib, tahfiz, salat sunnah rawatib, salat tahajjud, membaca 
surat Al-Waqiah setelah salat subuh, membaca asmaul husnah dan salawat 
nahriyah setelah salat isya, membaca surat Al-Mulk sebelum tidur, tahfiz dan 





dilakukan setiap harinya dengan memerintahkan para kakak seniornya untuk 
memberikan laporan kepada mereka bagi para santriwati yang melanggar aturan.  
Kebiasaan beribadah dapat dipengaruhi oleh motivasi yang diberikan para 
ustadz maupun ustdzah kepada para santriwati, kemudian kesadaran tentang 
pentingnya melakukan ibadah, sebab ibadah itu merupakan kewajiban yang 
harus dilakukan.  
Untuk dapat mewujudkan kebiasaan beribadah para santriwati di Pondok 
PesantrenAl-Ansor, para ustadz maupu ustadzah melakukan berbagai metode, 
diantaranya metode pembiasaan dan kebiasaan. Metode keteladanan dilakukan 
para ustadz maupun ustadzah sebab dengan metode tersebut dapat meningkatkan 
motivasi santriwati untuk melakukan ibadah. Kemudian metode pembiasaan 
juga diterapkan para ustadz maupun ustadzah, agar kebiasaan beribadah para 
santriwati dapat terwujud.   
Adapun penerapan yang diterapkan para ustadz maupun ustadzah di 
pondok pesantren Al-Anshor dari metode keteladanan bahwa para ustadz 
maupun ustadzah menjadikan diri mereka sebagai teladan bagi santri-santrinya. 
Para santri sangat menghormati dan mengagumi sosok para ustadz maupun 
ustadzah.  
Anak didik mempunyai kecenderungan belajar lewat peniruan terhadap 
kebiasaan dan tingkah laku orang sekitarnnya. Oleh sebab itu, kiai harus 
memberikan contoh-contoh yang baik dan pembiasaan yang baik juga kepada 





Penerapan dari metode pembiasaan yang diterapkan di pondok pesantren 
Al-Ansor adalah melaksanakan salat lima waktu berjama’ah di mesjid, 
melaksanakan salat duha dan tahajjud, sebelum masuk waktu maghrib mengaji 
terlebih dahulu pada setiap malam, dan membaca yasin dan takhtim pada malam 
jum’at, mengaji sebelum  masuk waktu maghrib, salat sunnah rawatib, membaca 
surat Al-Waqiah setelah salat subuh, membaca asmaul husnah dan salawat 
nahriyah setelah salat isya, membaca surat Al-Mulk sebelum tidur 
mendengarkan ceramah dari ustadz pada waktu antara maghrib dan isya, tahfiz 
dan tanzif (kebersihan) yang dikontrol oleh para ustadz maupun ustadzah yang 
tinggal di asrama.11   
Dengan demikian, peneliti ingin melihat penerapan metode keteladanan yang 
dilakukan para ustadz begitu juga dengan metode pembiasaan, sehingga dapat 
memotivasi kebiasaan beribadah para santriwati di Pondok Pesantren Al- Ansor. 
Dengan demikian, penulis merumuskan judul penelitian “PENERAPAN 
METODE KETELADANAN DAN METODE PEMBIASAAN  DALAM 
MEMOTIVASI KEBIASAAN BERIBADAH SANTRIWATI DI PONDOK 
PESANTREN AL-ANSOR MANUNGGANG JULU PADANGSIDIMPUN 
TENGGARA KOTA PADANGSIDIMPUAN PROVINSI SUMATERA 
UTARA.” 
 
                                                        






B. Batasan Masalah 
Pada dasarnya terdapat berbagai macam hal yang berkaitan dengan 
masalah metode Pendidikan Agama Islam, seperti metode hiwar (percakapan), 
mendidik dengan kisah-kisah, mendidik dengan amtsal (perumpamaan), 
mendidik dengan memberi teladan, mendidik dengan pembiasaan diri dan 
pengamalan, mendidik dengan mengambil ibrah (pelajaran) dan mauidhah 
(peringatan), mendidik dengan targhib (membuat senang) dan tarhib (membuat 
takut), mendidik dengan ceramah. 
Mengingat keterbatasan peneliti, maka tidak semua hal tersebut dibahas 
dalam penelitian ini. Dengan demikian,  masalah yang dibahas dalam penelitian 
ini di fokuskan pada Penerapan Metode Keteladanan dan Metode Pembiasaan 
dalam Memotivasi Kebiasaan Beribadah Santriwati di Pondok Pesantren Al-
Anshor Manunggang Julu Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan 
Propinsi Sumatera Utara. 
 
C. Batasan Istilah 
1. Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan.12 Penerapan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah  suatu proses yang dilakukan oleh para 
ustadz maupun ustadzah yang berada di pondok pesantren Al-Ansor dalam 
memotivasi kebiasaan beribadah santriwati. 
                                                        
12  Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 





2. Pengertian Metode secara etimologi, metode berasal dari dua kata, yaitu 
meta yang berarti melalui dan hodos yang berarti jalan atau cara. Dengan 
demikian, dari sudut  pandangan ini, maka metode dapat dimaknai sebagai 
jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan 
secara terminology, Runes, sebagaimana dikutip Noorsyam, memaknai 
metode sebagai prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan, suatu teknik 
mengetahui yang dipakai dalam proses mencari ilmu pengetahuan, dan ilmu 
yang merumuskan aturan-aturan tentang sesuatu.13 Adapun metode yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu cara yang diterapkan oleh para 
ustadz maupun ustadzah di pondok pesantren Al-Ansor dalam memotivasi 
kebiasaan beribadah santriwati, maka metode yang diterapkan adalah  
metode keteladanan dan metode pembiasaan. 
3. Pengertian keteladanan, berasal dari kata “teladan” yang berarti sesuatu yang 
dapat ditiru atau baik untuk dicontoh tentang perbuatan, kelakuan, sifat. 
Sedangkan keteladanan adalah hal yang dapat ditiru atau dicontoh.14 Dalam 
bahasa Arab “ keteladanan” diungkapkan dengan kata “uswah” dan 
“qudwah”. Kata “uswah” terbentuk dari huruf-huruf: hamzah, as-sin, dan al-
waw. Secara etimologi setiap kata bahasa Arab yang terbentuk dari ketiga 
huruf tersebut memiliki persamaan arti yaitu “pengobatan dan perbaikan”.  
                                                        
13 Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2012), 
hlm. 174.  
14  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga  





Ibn Zakaria mendefenisikan, bahwa “uswah” berarti “qudwah” yang artinya 
ikutan, mengikuti yang diikut.” Dengan demikian keteladanan adalah hal-hal 
yang dapat ditiru atau dicontoh oleh seseorang dari orang lain. Namun 
keteladanan yang dimaksud adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai 
alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik, sesuai dengan pengertian 
“uswah”,15 dalam ayat QS Al-Ahzab: 21 yang berbunyi: 
                               
         
Artinya: 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut . Allah.”. 16 
Berdasarkan hal tersebut, bahwa seorang kiai seharusnyalah selalu 
menjadi contoh yang baik bagi santri-santrinya, selalu memperlihatkan 
tingkah laku yang baik dalam kehidupannya agar santri-santri tidak 
terjerumus dalam bahaya apalagi di zaman era modern ini, begitu juga halnya 
para ustadz maupun ustadzah di pondok pesantren Al-Ansor Manunggang 
Julu Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan Propinsi 
Sumatera Utara. 
                                                        
15  Armai Arief, Op.Cit., hlm, 117. 





4. Metode Pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pembinaan anak didik. 
Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman dan pengulangan. Tasawuf 
mempergunakan pembiasaan sebagai salah satu metode pendidikan. Dengan 
pembiasaan akan terjalin hubungan yang terus menerus antara salik dengan 
Allah dalam suatu hubungan yang dapat mengalirkan berkas cahaya kedalam 
hati sehingga tidak gelap gulita. “ Tak ada seorang pun bisa mencapai Tuhan 
kecuali dengan membiasakan diri terus menerus mengingat (zikir) kepada-
Nya. Dalam pembinaan sikap mental, metode pembiasaan sangatlah efektif. 
Lihat orang tua mendidik anaknya. Anak-anak yang dibiasakan bangun pagi, 
akan bangun pagi-pagi sebagai suatu kebiasaan. Kebiasaan bangun pagi itu 
ajaibnya mempengaruhi jalan hidupnya. Dalam mengerjakan pekerjaan 
lainnya, ia pun cenderung “pagi-pagi”, bahkan “sepagi mungkin”. Orang 
yang biasa membersihkan memiliki sikap bersih, bersih hatinya dan bersih 
pikirannya. Karena melihat inilah ahli-ahli pendidikan membenarkan 
pembiasaan sebagai metode pendidikan yang efektif dalam pembentukan 
kepribadian.17 
       Metode pembiasaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 
cara yang dilaksanakan untuk menumbuhkan kebiasaan beribadah santriwati, 
sebab metode pembiasaan  merupakan alat yang sangat tepat dalam 
memotivasi kebiasaan santriwati, sebab dengan terus-menerus memberikan 
                                                        





kebiasaan-kebiasaan baik, maka santriwati akan merasa ringan untuk 
melaksanakan kebiasaan tersebut tanpa merasah susah lagi. 
5. Motivasi  
Motif ialah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak 
melakukan sesuatu.18 Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari 
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 
mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat 
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi 
aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan 
sangat dirasakan/mendesak.19 
       Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mendorong para 
santriwati untuk lebih giat dalam melaksanakan ibadah, karena dengan 
memberikan motivasi kepada para santriwati akan dapat memberikan 
perubahan energi pada diri setiap santriwati sehingga para santriwati 
melaksanakan ibadah dapat tergerak dengan keinginannya sendiri. 
6. Pengertian Ibadah secara etimologis kata ibadah ( عبادة ) berasal dari bahasa 
Arab: yang berarti doa, mengabdi, tunduk, atau patuh (kepada Allah). 
Sementara pengertian ibadah secara terminologis menurut jumhur ulama: 
  َاْلِعَباَدُة ِاْسٌم َجاِمٌع ِلَما ُیِحبُُّھ الّلُھ َوَیْرَضاُه َقْوآل َكا َن َأْو ِفْعآل َجِلیَّا َأْو َخِفیَّا
                                                        
18 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 
60.   
19 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 





 “ Ibadah adalah nama yang mencakup segala yang disukai Allah dan yang 
diridhai-Nya, baik berupa perkataan maupun perbuatan, baik terang-
terangan maupun diam-diam.”20  
       Dengan demikian, bahwa tujuan  manusia diciptakan adalah untuk 
beribadah kepada Allah, dengan menjalankan segala perintah Allah dan 
menjauhi segala larangan-Nya.  Begitu juga halnya di pondok pesantren Al-
Ansor yang selalu menuntun para santriwatinya untuk beribadah, seperti 
salat lima waktu dengan berjamaah, salat duha, shalat tahajjud, puasa sunat 
Senin dan Kamis, mengaji Yasin, sebelum masuk waktu maghrib mengaji 
terlebih dahulu, mendengarkan ceramah dari ustadz pada waktu antara 
maghrib dan isya, tahfiz dan tanzif (kebersihan). 
7. Santri merupakan anak didik yang diperlakukan sebagai subjek pendidikan. 
Dalam perspektif falsafah pendidikan Islami, pada hakikatnya semua 
manusia adalah peserta didik. Sebab, pada hakikatnya, semua manusia 
adalah makhluk yang senantiasa berada dalam proses perkembangan menuju 
kesempurnaan atau suatu tingkatan yang dipandang sempurna, dan proses itu 
berlangsung sepanjang hayat.21  
       Dilihat dari segi kedudukannya, anak didik adalah makhluk yang berada 
dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnya masing-
masing. Mereka memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten 
                                                        
20 Hassan Saleh,  Kajian Fiqh Nabawi & Fiqh Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 
hlm. 3-5.  





menuju ke arah titik optimal kemampuan fitrahnya. Berdasarkan pengertian  
di atas, maka anak didik dapat dicirikan sebagai orang yang tengah 
memerlukan pengetahuan atau ilmu, bimbingan, dan pengarahan.22 
Adapun santri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah santriwati 
yaitu panggilan bagi santri perempuan yang berada di pondok pesantren Al-
Ansor Kota Padangsidimpuan Propinsi Sumatera Utara. Oleh sebab itu, para 
ustadz maupun ustadzah mempunyai peranan penting dalam membimbing 
dan mengarahkan santriwati agar santriwati mendekatkan diri kepada Allah 
dengan mengajarkan kebiasaan dalam beribadah dan menghiasi diri dengan 
akhlak yang mulia yang disukai Allah, serta menjauhi perbuatan yang 
dilarang oleh Allah Swt. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana ustadz dan ustadzah memotivasi kebiasaan beribadah santriwati di 
pondok pesantren Al-Ansor Kota Padangsidimpuan Provinsi Sumatera Utara? 
2. Bagaimana penerapan metode keteladanan dalam memotivasi kebiasaan 
beribadah santriwati di pondok pesantren Al-Ansor Kota Padangsidimpuan 
Provinsi Sumatera Utara?  
                                                        





3. Bagaimana penerapan metode pembiasaan dalam memotivasi kebiasaan 
beribadah santriwati di pondok pesantren Al-Ansor Kota Padangsidimpuan 
Provinsi Sumatera Utara? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui cara yang digunakan para ustadz dan ustadzah dalam 
memotivasi kebiasaan beribadah santriwati di pondok pesantren Al-Ansor 
Kota Padangsidimpuan Provinsi Sumatera Utara. 
2. Untuk mengetahui penerapan metode keteladanan dalam memotivasi 
kebiasaan beribadah santriwati di pondok pesantren Al-Ansor Kota 
Padangsidimpuan Provinsi Sumatera Utara. 
3. Untuk mengetahui penerapan metode pembiasaan dalam memotivasi 
kebiasaan beribadah santriwati di pondok pesantren Al-Ansor Kota 
Padangsidimpuan Provinsi Sumatera Utara. 
 
4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang cara memotivasi 
kebiasaan beribadah santriwati. 
2. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru khususnya guru Pendidikan Agama 





3. Informasi yang diperoleh dari proposal ini dapat dimanfaatkan oleh suatu 
institusi pendidikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengupayakan 
peningkatan dalam memotivasi kebiasaan beribadah santriwati. 
4. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti atau kelompok lain yang ingin 
membahas pokok masalah yang sama. 
 
5. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini maka penulis 
membuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab satu adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab dua adalah kajian kepustakaan yang terdiri dari kajian teori yang 
mencakup metode keteladanan dan metode pembiasaan, kebiasaan beribadah 
santri, pesantren dan unsur-unsurnya, ruang lingkup ibadah, keterkaitan ibadah 
dengan pembentukan pribadi muslim, memotivasi kebiasaan beribadah dan 
penelitian terdahulu yang relevan. 
Bab tiga adalah metodologi penelitian yang terdiri dari waktu dan lokasi 
penelitian, jenis dan metode penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 






Bab empat adalah hasil penelitian yang mencakup temuan umum yang 
terdiri dari sejarah dan perkembangan, kondisi sosial masyarakat sekitar, 
pengelolaan kelembagaan, kegiatan belajar mengajar dan ciri khas, keadaan guru 
dan siswa, sarana dan prasarana. Sedangkan temuan khusus yang terdiri dari cara 
yang dilakukan ustadz dan ustadzah untuk memotivasi kebiasaan beribadah 
santriwati di Pondok Pesantren Al-Ansor, penerapan metode keteladanan dalam 
memotivasi kebiasaan beribadah santriwati di Pondok Pesantren Al-Ansor, 
penerapan metode pembiasaan dalam memotivasi kebiasaan beribadah santriwati 
di Pondok Pesantren Al-Ansor dan selanjutnya analisis hasil penelitian. 










A. Kajian Teori  
1. Metode Keteladanan dan Metode Pembiasaan 
a. Metode Keteladanan 
       Metode atau metoda berasal dari bahasa yunani yaitu metha dan 
hodos, metha berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara. Jadi, 
metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu, jadi metode pembelajaran adalah cara atau 
teknik penyajian  bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru 
pada saat menyajikan bahan pelajaran,baik secara individual maupun 
secara kelompok agar tercapainya tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan.1 
       Keteladanan  dasarnya “ teladan”  yaitu suatu perbuatan atau hal-
hal yang dapat ditiru atau di contoh. Dalam Bahasa Arab 
“keteladanan” diungkapkan dengan kata “uswah”. Dengan demikian, 
keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh oleh 
seseorang dari orang lain.2 
       Pendidikan dengan teladan berarti pendidikan dengan memberi 
contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir, dan sebagainya. 
Banyak ahli pendidikan yang berpendapat, bahwa pendidikan dengan 
                                                        
1 Rama Yulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia,1990), hlm. 
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2  Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 






teladan merupakan metode yang paling berhasil. Hal itu karena dalam 
belajar, orang pada umumnya, lebih mudah menangkap hal-hal yang 
konkrit ketimbang yang abstrak. 
       Kepentingan penggunaan keteladanan juga terlihat dari teguran 
Allah terhadap orang-orang yang menyampaikan pesan tetapi tidak 
mengamalkan pesan itu.3 Allah menjelaskan dalam Al-Quran, Surat Al- 
Shaff  ayat 2-3: 
                          
                 
 Artinya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan?” Amat besar kebencian di sisi 
Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.”4 
       Oleh sebab itu, apabila dicermati pendidikan dizaman Rasulullah 
Saw, dapat dipahami bahwa salah satu faktor terpenting yang 
membawa beliau kepada keberhasilan adalah keteladanan (uswah). 
Yaitu memberikan contoh atau teladan kepada para sahabat-sahabat. 
Oleh karena itu, keteladanan yang dimaksud adalah keteladanan yang 
dapat dijadikan sebagai alat pendidikan Islam. 
       Untuk itu, menciptakan siswa yang saleh, pendidik tidak hanya 
memberikan prinsip saja, karena yang lebih penting bagi siswa adalah 
                                                        
3 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),  hlm. 178-
179. 
4  Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Jaya 





figur yang memberikan keteladanan dalam menerapkan prinsip 
tersebut. Sehingga sebanyak apapun prinsip yang diberikan tanpa 
disertai contoh teladan, ia akan menjadi kumpulan resep yang tak 
bermakna. 
       Sungguh tercela seorang guru yang mengajarkan suatu kebaikan 
kepada siswanya sedangkan ia sendiri tidak menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari.5 Dalam hal ini Allah mengingatkan dalam 
firmannya Q.S Al - Baqarah: 44 yang berbunyi:  
                           
      
 Artinya:    
 “Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang 
kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca 
Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?”6 
       Kemudian sebagai seorang guru yang bersumber kepada Al-
Qur’an dan hadist metode dari keteladanan tentunya juga di perlukan 
oleh seorang guru. Dalam Al-Qur’an “keteladanan” di istilahkan 
dengan kata uswah atau contoh bagi siswanya baik dari segi keteguhan 
imannya, cara berpakainnya dengan menutup aurat sesuai dengan 
                                                        
5 Hery Noer Aly, Op. Cit., hlm. 121. 





syari’at Islam dan seorang guru juga harus mampu menyelaraskan 
antara perkataan dan perbuatan.  
       Jadi metode keteladanan di gunakan untuk merealisasikan tujuan 
pendidikan dengan memberi contoh keteladanan yang baik kepada 
siswa, agar mereka dapat berkembang, baik fisik maupun mental dan 
memiliki akhlak yang baik dan benar.7 
       Adapun karakteristik akidah, akhlak, dan perilaku seorang guru, 
adalah: 
a.  Harus mempunyai akidah yang bersih dari hal-hal yang 
bertentangan dengan syariat Islam (bid’ah dan kesesatan) atau 
mengurangi kesempurnaan-Nya. 
b.  Harus konsisten menjalankan ibadah-ibadah wajib, menjaga 
ibadah-ibadah sunnah semampunya, menjauhi hal-hal haram, dan 
menghindari hal-hal yang makruh sebisanya, baik itu dengan 
perkataan maupun perbuatan, baik lahir maupun batin. 
c. Merasa diawasi Allah Swt (muraaqabah) baik dalam keadaan 
sendiri atau ditengah keramaian, mengharap pahala-Nya, takut 
kepada azab-Nya, konsisten dalam perilku, melakukan muhasabah 
(introspeksi) atas kelalaian dan kesalahan, melakukan hal-hal yang 
dapat meningkatkan kualitas agama, serta menutupi kekurangan 
dan menambal kesalahan sebisa mungkin. 
                                                        





d. Menyadari kekurangan, jangan tertipu dan lupa diri dengan pujian 
orang. Jangan sampai timbul perasaan ujub dan ghurur dalam diri, 
karena orang yang tawadhu akan diangkat derajatnya oleh Allah 
Swt. 
e. Hendaknya motivasi dalam mengajar adalah sebagai berikut: 
1. Menyebarkan ilmu dan mencari pahala. 
2. Mencontoh teladan Rasulullah saw dan melaksanakan perintah 
beliau. 
3. Berakhlak mulia, berkelakuan baik, dan menjauhi hal-hal yang 
bertentangan dengan hal itu, baik di dalam maupun di luar 
kelas.8 
       Anak didik dapat memperoleh contoh bagi perilakunya melalui 
pengamatan dan peniruan yang tepat guna dalam proses belajar 
mengajar, misalnya seperti firman Allah SWT, QS Al-Mumtahanah: 4 
                  …. 
 Artinya: 
 “Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim 
dan orang-orang yang bersama dengan dia;”9 
       Dan Nabi sendiri juga pernah mendidik para sahabat dengan 
prinsip meniru model shalat yang ditunjukkan di depan mereka sebagai 
berikut. 
                                                        
8 Mahmud Samir al-Munir, Guru Teladan di Bawah Bimbingan Alla  (Jakarta: Gema 
Insani Press, 2004), hlm, 20-21.  





 ْوا َكَما َرَأ ْیُتُمْوِنْي ُاَصلِّْيلَُّص
 “Shalatlah kamu seperti kamu lihat aku bershalat”.10 
       Dan banyak lagi hadis atau sunah Nabi yang menunjukkan bahwa 
beliau seringkali mengajar umatnya dengan prinsip memberikan model 
untuk ditiru, atau untuk dijauhi (tidak ditiru) seperti perbuatan orang 
kafir atau musyrik.11 
       Metode pemberian contoh teladan yang baik (uswatun hasanah) 
terhadap manusia didik, terutama anak-anak yang belum mampu 
berpikir kritis, akan banyak mempengaruhi pola tingkah laku mereka 
dalam kehidupan sehari-hari. Guru sebagai pembawa dan pengamal 
nilai-nilai agama, cultural, dan ilmu pengetahuan akan memperoleh 
manfaat dalam mendidik anak apabila menerapkan metode ini, 
terutama dalam pendidikan akhlak dan agama serta sikap mental anak 
didik. 
       Dalam proses pendidikan Islam yang dilaksanakan oleh Nabi 
Muhammad Saw sendiri metode ini lebih banyak mendapatkan 
perhatian dalam berbagai kesempatan. Karena makna keimanan 
seseorang yang bersifat teoretis, baru berhasil, jika diikuti dengan 
praktik yang baik dalam kegiatan 'ubudiah maupun dalam muamalah di 
antara manusia.12 
                                                        
10 Sumber : Bukhari Kitab : Adab Bab : Menyayangi  manusia dan  juga hewan No. 
Hadist : 5549  
11 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner  (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 150-151.  





       Oleh sebab itu, teladan merupakan alat pendidikan yang utama 
dalam menanamkan keyakinan atau membentuk tingkah laku/akhlak 
yang baik kepada anak didik. Tanpa contoh dan teladan dari pihak 
pendidik (orang tua dan guru) maka pendidik sulit untuk membiasakan 
atau membentuk tingkah laku yang diharapkan yang dilakukan oleh 
anak didik. Tetapi meskipun demikian dalam pelaksanaannya pendidik 
harus menjelaskan tingkah laku mana dari dirinya yang harus 
ditiru/diteladani dan mana yang tidak, dan hal itu harus dijelaskan 
alasan-alasannya dengan bijaksana mengapa anak didik harus meniru 
dan tidak boleh meniru apa yang dilakukan dirinya.13 
       Jadi dapat kita simpulkan bahwa metode keteladanan ini, sangat 
penting karena aspek agama yang terpenting adalah ibadah karena 
dengan beribadah dapat mendekatkan diri kepada Allah dan menjauhi 
larangannya serta membuat akhlak seseorang yang termasuk dalam 
kawasan afektif yang terwujud dalam bentuk tingkah lakunya menjadi 
baik. Oleh karena itu, pendidik harus memberikan contoh yang baik, 
karena pendidik merupakan figur yang menjadi kerangka acuan bagi 
anak didiknya.  
 
b. Metode Pembiasaan 
       Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah “biasa”. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, biasa adalah “1). Lazim atau umum; 
                                                        





2). Seperti sedia kala; 3). Sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan 
dari kehidupan sehari-hari, sudah menjadi; 4) sudah sering kali”.14 
Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat 
seseorang menjadi terbiasa. 
       Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan 
Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang 
dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan 
bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. 
       Pembiasaan dinilai sangat efektif jika dipenerapannya dilakukan 
terhadap peserta didik yang berusia kecil. Karena memiliki “rekaman” 
ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, 
sehingga mereka mudah terbiasa dengan kebiasaan-kebiasaan yang 
mereka lakukan sehari-hari. Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses 
pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam 
menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang 
tertanam dalam dirinya ini kemudian akan termanifestasikan dalam 
kehidupannya semenjak ia mulai melangkah keusia remaja dan 
dewasa.15 
Pembiasaan (habituasi) ini dilakukan untuk melatih keterampilan 
aspek-aspek jasmaniah yang berkaitan dengan kecakapan berbuat dan 
mengucapkan sesuatu misalnya, pembiasaan shalat lima waktu yang 
dapat dikontrol, baik gerakan-gerakan maupun bacaan-bacaan yang 
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(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 146.   





dilakukan. Dengan pembiasaan, akan diperoleh hasil yang sesuai 
dengan yang diharapkan, misalnya anak akan melakukan shalat dengan 
gerakan dan bacaan yang benar.  
Dengan demikian, tujuan utama dari pembiasaan ini adalah 
menanamkan kecakapan-kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu, 
agar cara-cara yang tepat dapat dikuasai dengan baik. 
Dalam rangka pembiasaan, diperlukan alat-alat yang berkaitan 
dengan pembentukan kepribadian. 
1. Alat-alat langsung, yaitu alat-alat yang searah dengan maksud 
pembentukan, misalnya teladan, anjuran, perintah, latihan-latihan, 
hadiah-hadiah kompetisi, kooperasi, dan lain sebagainya. 
2. Alat-alat tidak langsung, bersifat mencegah dan menekan (represi) 
hal-hal yang akan merugikan maksud pembentukan, misalnya 
koreksi dan pengawasan, larangan-larangan, hukuman, dan lain 
sebagainya.16  
Sunnah Rasulullah Saw, yang sangat dikenal sehubungan dengan 
metode pembiasaan ialah sebagai berikut: 
 َعَلْیَھا ُمُرْوا َاْوَالَدُكْم ِبالصََّالِة َوُھْم َاْبَناُء َسْبِع ِسِنْیَن َواْضِرُبْوُھْم
رواه ابو (رُِّقْوا َبْیَنُھْم ِفى اْلَمَضاِجِع َوُھْم َاْبَناُء َعْشِر ِسِنْیَن َوَف
 )داوود
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“Suruhlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat ketika mereka 
berumur tujuh tahun; dan pukullah mereka apabila meninggalkannya 
ketika mereka berumur sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur 
mereka”. (H.R. Abu Dawud).17 
Berdasarkan hal di atas, dapat dipahami bahwa metode pembiasaan 
adalah cara lain yang digunakan oleh al-Qur’an dalam memberikan 
materi pendidikan melalui kebiasaan yang dilakukan secara bertahap 
termasuk merubah kebiasaan-kebiasaan yang negatif. Dalam merubah 
sebuah perilaku negatif misalnya, al-Qur’an memakai pendekatan 
pembiasaan yang dilakukan secara berangsur-angsur.  
Oleh karena itu, pendekatan pembiasaan sesungguhnya sangat 
efektif dalam menanamkan nilai-nilai positif ke dalam diri anak didik, 
baik pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu, 
pendekatan pembiasaan juga dinilai sangat efesien dalam mengubah 
kebiasaan negatif menjadi positif. Namun demikian pendekatan ini 
tidak akan berhasil jika tidak diiringi dengan contoh tauladan yang baik 
dari si pendidik. 
 
2. Kebiasaan Beribadah Santri  
       Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan. Yang dimaksud 
dengan kebiasaan (habit) ialah cara-cara bertindak yang persistent, 
                                                        






uniform, dan hampir-hampir otomatis (hampir-hampir tidak disadari oleh 
pelakunya).18 
       Seseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat 
melaksanakannya dengan mudah dan senang hati. Bahkan segala sesuatu 
yang telah menjadi kebiasaan dalam usia muda sulit untuk diubah dan 
tetap berlangsung sampai hari tua. Untuk mengubahnya sering kali 
diperlukan terapi dan pengendalian diri yang serius.  
Ambillah contoh orang yang mempunyai kebiasaan merokok. Ia sadar 
bahwa kebiasaannya itu buruk, tetapi usaha untuk menghentikannya 
dengan kompensasi menghisap gula-gula dan sebagainya sering kali 
mengalami kegagalan. Ia baru bisa menghentikannya di bulan Ramadhan. 
Itu pun hanya di siang hari ketika ia berpuasa, sedangkan di malam hari ia 
kembali kepada kebiasaannya. 
Atas dasar ini, para ahli pendidikan senantiasa mengingatkan agar 
anak-anak segera dibiasakan dengan sesuatu yang diharapkan menjadi 
kebiasaan sebelum terlanjur mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan 
dengannya.19  
Ibadah, yaitu peraturan-peraturan yang mengatur, hubungan langsung 
dengan Allah SWT (ritual), yang terdiri dari:  
a. Rukun Islam: mengucapkan syahadatain, mengerjakan shalat, zakat, 
puasa, dan haji. 
b. Ibadah lainnya yang berhubungan dengan rukun Islam: 
                                                        
18  Ibid., hlm. 184. 





1) Badani (bersifat fisik): bersuci meliputi wudhu, mandi, tayamum, 
pengaturan menghilangkan najis, peraturan air, istinja’ dan lain-
lain, adzan, qomat, I’tikaf, doa, shalawat, umrah, tasbih, istighfar, 
khitan, pengurusan mayat dan lain-lain. 
2) Mali (bersifat harta): qurban, akikah, alhadyu, sidqah, wakaf, 
fidyah, hibbah, dan lain-lain.20 
       Keistimewaan yang menonjol  di dalam ibadah Islam ialah panduan 
antara kepentingan dunia dan akhirat serta menghubungkan antara langit 
dan bumi. Tidak ada satu pun di antara ibadah-ibadah Islam yang hanya 
semata-mata menjurus kealam tinggi dan lepas dari alam bumi.  
       Akan tetapi semuanya meliputi aspek ta’abbudi yang mengarah 
kealam tertinggi menuju ke akhirat; dan dalam waktu yang bersamaan, ia 
juga mengandung aspek amaliah yang horizontal di atas permukaan bumi 
untuk mengatur kehidupan duniawi dan menegakkannya di atas dasar 
yang kokoh, untuk mewujudkan kebenaran, keadilan dan kesejahteraan 
yang merata bagi umat manusia.21 Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. 
Al- Qashas  ayat 77: 
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                    
                           
          
 Artinya: 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan.”22 
 
Keistimewaan tersebut merupakan perpaduan antara kepentingan 
duniawi dan ukhrawi, sehingga menjadi suatu kebulatan berbentuk ibadah 
yang praktis dilaksanakan dalam suatu waktu dimana dunia dan akhirat 
berpadu dalam pikiran dan hati nurani: rangkaian jasmani tetap berpijak di 
atas permukaan bumi, sedangkan jiwa selalu menghadap kepada Zat Yang 
Maha Tinggi. 
Segala ibadah di dalam Islam selalu menjalin secara harmonis kedua 
arah yang tidak dapat terpisahkan yaitu dunia dan akhirat, hubungan 
manusia dengan Tuhan, dan hubungan manusia dengan sesamanya, 
sehingga ibadah yang nampak hanya sebagai hubungan pribadi semata 
antara seorang hamba dengan Allah, namun hasilnya yang praktis tidak 
luput daripada manfaat ummat manusia.  
Sebaliknya suatu amal yang nampak hanya sebagai amal duniawi 
semata, tetapi di dalam hati dimaksudkan untuk kebaikan akhirat, karena 
                                                        





segala amal perbuatan tergantung pada maksud (niat),23 sebagaimana 
sabda Rasulullah Saw: 
 َوِانََّما ِلُكلِّ ِرٍئ مَّاَنَوىِة نَِّیلِانََّمااْلَاْعَماُل ِباا
      Artinya: 
 
“Sesungguhnya segala amal tergantung pada niat (maksud) dan 
sesungguhnya bagi tiap-tiap orang apa yang ia niatkan”. (HR. Bukhari- 
Muslim).24   
Firman Allah dalam Al-Quran (QS Al-Dzariyat [51]: 56) 
                   
 
  Artinya: 
 
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.25 
Berdasarkan ayat di atas dan pengertian para ulama, baik dalam arti 
khusus maupun dalam arti luas, seorang muslim maupun bagi non- 
muslim, bahkan bagi manusia pada umumnya, ibadah merupakan 
konsekuensi hidupnya sebagai makhluk ciptaan Allah.  
Manusia ditakdirkan sebagai makhluk yang mempunyai kelebihan 
akal dari mahkluk lainnya. Kenyataannya, manusia tidak selalu 
menggunakan akal sehatnya, bahkan ia lebih sering dikuasai nafsunya, 
sehingga ia sering terjerumus ke dalam apa yang disebut dehumanisasi, 
                                                        
23 M. Ja’far, Beberapa Aspek Pendidikan Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1981), hlm. 24-25.  
24 Zaenuddin Ahmad Azzubaidi, Terjemah Hadits Shahih Bukhari dari Kitab At-Tajrid 
Ash Sharih, Jilid 1 ( Semarang:Toha Putra, 1986),  hlm. 11.  





yaitu proses yang menyebabkan kerusakan, hilang, atau merosotnya nilai-
nilai kemanusiaan. Di sinilah perlunya agama bagi manusia. 
Dengan agama, hidup manusia menjadi bermakna. Makna agama 
terletak pada fungsinya sebagai kontrol moral manusia. Melalui ajaran-
ajarannya, agama menyuruh manusia agar selalu dalam keadaan sadar dan 
menguasai diri pada manusia itulah yang merupakan hakikat agama, atau 
hakikat ibadah.  
Melalui ibadah (pengabdian) kepada Allah, hidup manusia terkontrol. 
Di mana pun dan dalam keadaan apa pun, manusia dituntut untuk selalu 
dalam keadaan sadar sebagai hamba Allah dan mampu menguasai dirinya, 
sehingga segala sikap, ucapan, dan tindakannya selalu dalam control 
Ilahi.26 
Jadi dapat disimpulkan bahawa membiasakan para santri dalam 
melaksanakan ibadah dapat memberikan dampak yang positif, karena 
seseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat 
melaksanakannya dengan mudah dan senang hati. Oleh sebab itu, ibadah 
harus dilaksanakan dengan niat yang ikhlas dan mengharap rihdo dari 
Allah SWT. 
 
a. Pesantren dan Unsur-unsurnya 
       Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah “tempat belajar 
para santri”, sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal 
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sederhana yang terbuat dari bambu. Di samping itu, kata “pondok” 
juga berasal dari bahasa Arab “funduk” yang berarti hotel atau 
asrama. 
       Pembangunan suatu pesantren didorong oleh kebutuhan 
masyarakat akan adanya lembaga pendidikan lanjutan. Namun 
demikian, faktor guru yang memenuhi persyaratan keilmuan yang 
diperlukan sangat menentukan tumbuhnya suatu pesantren. Pada 
umumnya berdirinya suatu pesantren ini diawali dari pengakuan 
masyarakat akan keunggulan dan ketinggian ilmu seorang guru atau 
kiai.27  
       Keinginan menuntut ilmu dari guru tersebut, masyarakat sekitar, 
bahkan dari luar daerah datang kepadanya untuk belajar. Kemudian 
mereka membangun tempat tinggal yang sederhana di sekitar tempat 
tinggal guru tersebut. 
       Sementara itu, yang menjadi ciri khas pesantren dan sekaligus 
menunjukkan unsur-unsur pokoknya, yang membedakannya dengan 
lembaga pendidikan lainnya, yaitu: 
1. Pondok, merupakan tempat tinggal kiai bersama para santri dan 
bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, 
merupakan pembeda dengan lembaga pendidikan yang 
berlangsung di mesjid atau langgar. Dalam perkembangan 
berikutnya, pondok lebih menonjol fungsinya sebagai tempat 
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pemondokan atau asrama, dan setiap santri dikenakan semacam 
sewa atau iuran untuk pemeliharaan pondok tersebut. 
2. Masjid, sebagai pusat kegiatan ibadah dan belajar. Masjid yang 
merupakan unsure pokok kedua dari pesantren, di samping 
berfungsi sebagai tempat melakukan salat berjamaah setiap waktu 
salat, juga berfungsi sebagai tempat belajar mengajar. Pada 
sebagian pesantren, masjid juga berfungsi sebagai tempat i’tikaf 
dan melaksanakan latihan-latihan atau suluk dan zikir, maupun 
amalan-amalan lainnya dalam kehidupan tarekat dan sufi. 
3. Santri, merupakan unsur pokok dari suatu pesantren, biasanya 
terdiri dari dua kelompok yaitu: 
a) Santri mukim ialah santri yang berasal dari daerah yang jauh 
dan menetap dalam pondok pesantren. 
b) Santri kalong ialah santri-santri yang berasal dari daerah-
daerah sekitar pesantren dan biasanya mereka tidak menetap 
dalam pesantren. Mereka pulang ke rumah masing-masing 
setiap selesai mengikuti suatu pelajaran di pesantren. 
4. Kiai, merupakan tokoh sentral dalam pesantren yang 
memberikan pengajaran. Oleh karena itu, kiai merupakan salah 
satu unsur yang paling dominan dalam kehidupan suatu 
pesantern. Gelar kiai diberikan oleh masyarakat kepada orang 





Islam serta memimpin pondok pesantren, serta mengajarkan 
kitab-kitab klasik kepada para santri. 
5. Kitab-kitab Islam Klasik 
Unsur pokok lain yang cukup membedakan pesantren dengan 
lembaga pendidikan lainnya adalah bahwa pada pesantren 
diajarkan kitab-kitab klasik yang dikarang para ulama 
terdahulu, mengenai berbagai macam ilmu pengetahuan agama 
Islam dan bahasa Arab.28 
 
b. Ruang lingkup Ibadah 
       Ibadah dalam arti khusus (ibadah mahdhah) adalah termasuk 
bidang kajian fiqh al-nabawi, yang meliputi: taharah, salat, termasuk 
do’a, zikir, dan tilawah Al-Quran, puasa, zakat, haji, pengurusan 
jenazah, penyembelihan hewan, sumpah dan nazar, makanan dan 
minuman, dan ijtihad. Sedangkan, ibadah dalam arti umum 
(muamalah atau ibadah ghairu mahdhah) yang termasuk kajian fiqh 
ijtihad adalah ibadah dalam arti: 
a. Muamalah (habl min al-anas) 
b. Sistem sosial kemasyarakatan (muamalah ma’a al-makhluq), atau 
sebuah istilah yang mencakup segala hal yang disukai oleh Allah 
SWT. 
                                                        





Dengan kata lain, muamalah atau ibadah ghairu mahdhah adalah 
ibadah dalam bentuk sikap, ucap, dan tindakan seseorang yang dilakukan 
atas dasar:  
1) Niat yang ikhlas; 
2) Dalam rangka mencapai ‘mardhatillah’ ridha Allah; dan 
3) Dalam bentuk amal saleh, yang pelaksanaannya diserahkan kepada 
pelakunya sesuai dengan situasi dan kondisi.29 
 
c. Keterkaitan Ibadah dengan Pembentukan Pribadi Muslim 
Adapun keterikatan ibadah dengan pembentukan pribadi muslim, 
yaitu:  
1) Fungsi hidup manusia 
       Manusia, sebagai makhluk yang berakal, dalam hidupnya 
mengemban dua fungsi: 
a) Manusia sebagai pengemban fungsi khilafah 
       Fungsi khilafah ialah fungsi yang menunjukkan posisi 
manusia sebagai khilafah Allah fi al-ardl, yaitu sebagai 
makhluk yang mendapat kesusahan dari Allah dimuka bumi. 
Sebagai makhluk yang mempunyai kelebihan akal dari 
makhluk lainnya, manusia dituntut untuk menggunakan 
akalnya untuk berfikir, dalam rangka memecahkan masalah 
yang dihadapinya. 
                                                        





b) Manusia sebagai pengemban fungsi risalah 
       Sebagai pengemban fungsi risalah, manusia dituntut 
untuk menegakkan amar ma’ruf nahi munkar sebagai 
prasyarat untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. 30 
2) Profil sebagai hamba Allah 
a) Bersikap “Sami’na wa atha’na” 
       Sebagai manifestasi keimanannya, seorang hamba akan 
selalu bersikap: “Sami’na wa atha’na” (kami dengar dan kami 
patuhi). Demikian diungkapkan dalam (QS Al-Baqarah [2]: 
285). 
                     
                      
                       
    
 
 Artinya: 
“Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka 
mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara 
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan 
mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." (mereka 
berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada 
Engkaulah tempat kembali."31 
 
 
                                                        
30  Ibid., hlm. 11-12. 





3) Konsep kesucian hidup 
       Dalam salah satu firman- Nya Allah, Q.S. Al-Baqarah: 222  
 
menyatakan: 




“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.”32 
Demikian pula dalam suatu hadisnya Nabi Saw, bersabda: 




“Setiap anak lahir dalam keadaan suci, maka kedua orang 
tuanyalah yang akan menjadikan anak itu Yahudi, Nasrani, atau 
Majusi.”33 
Maka hakikat ibadah adalah upaya manusia dalam rangka 
mensucikan dirinya. Mengingat konsep kehidupan dalam Islam 
menunjukkan bahwa manusia lahir ke dunia dalam keadaan suci 
(tanpa dosa), maka selama hidupnya ia harus berusaha tetap suci 
(dari segala dosa) dengan cara beribadah kepada Allah, sehingga 
walaupun ia pernah terlanjur berbuat dosa, ia akan segera 
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memperbaikinya kembali melalui ‘lembaga’ tobat. Kemudian, jika 
kelak meninggal, ia akan kembali menghadap Allah dalam 
keadaan suci pula.34  
 
d. Memotivasi Kebiasaan Beribadah  
       Menurut Mc. Donald, yang dikutip oleh Sardiman bahwa 
motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan oleh Mc. 
Donald yang dikutip oleh Sardiman mengandung tiga elemen penting. 
1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada 
diri setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan 
membawa beberapa perubahan energi di dalam sistem 
“neurophysiological” yang ada pada organisme manusia. 
Menyangkut perubahan energy manusia (walaupun motivasi itu 
muncul dari dalam diri manusia), penampakannya akan 
menyangkut kegiatan fisik manusia. 
2. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/ “feeling”, afeksi 
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-
persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan 
tingkah laku manusia. 
                                                        





3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi 
dalam hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, 
yakni tujuan. Motivasi memang dari dalam diri manusia, tetapi 
kemunculannya karena terangsang/terdorong oleh adanya unsure 
lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut 
soal kebutuhan. 
Dari ke tiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
motivasi itu sebagai suatu yang kompleks. Motivasi akan 
menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri 
manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, 
perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan 
sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau 
keinginan.35 
Islam mempergunakan kebiasaan itu sebagai salah satu teknik 
pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi 
kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa 
terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga dan tanpa menemukan 
banyak kesulitan. 
Sekaligus Islam menciptakan agar tidak terjadi keotomatisan 
yang kaku dalam bertindak, dengan cara terus-menerus mengingatkan 
tujuan yang ingin dicapai degan kebiasaan itu, dan dengan menjalin 
hubungan yang hidup antara manusia dengan Allah dalam suatu 
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hubungan yang  dapat mengalirkan berkas cahaya ke dalam hati 
sehingga tidak gelap gulita. 
Islam memulainya waktu mulai muncul pada zaman Jahiliah 
dengan mengikis habis kebiasaan-kebiasaan buruk yang dilihatnya 
sangat luas pengaruhnya dalam masyarakat Arab. Ia menempuh salah 
satu cara dengan memotong habis secara radikal atau mengubahnya 
secara berangsur-angsur sesuai dengan keadaan kebiasaan yang ingin 
diperbaikinya dan sesuai pula dengan cara menjalarnya kebiasaan itu 
kedalam hati manusia.36 
Kata ibadat dalam arti luas, meliputi segala amal saleh yang 
dikerjakan manusia, karena mengharap ridha Allah SWT. Buruh di 
pabrik, pedagang di perusahaan, petani di sawah lading, peneliti di 
laboratorium dikatakan beribadah, selama motivasi pekerjaaannya itu 
semata-mata karena Allah SWT.37 
Sedangkan dalam menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, 
Islam mempunyai berbagai cara dan langkah. 
Dalam hal iman setelah kafir, Islam menggunakan gerak hati 
yang hidup dan intuitif, yang secara tiba-tiba membawa perasaan dari 
suatu situasi ke situasi lain dan dari suatu perasaan ke perasaan lain. 
Lalu Islam tidak membiarkannya menjadi dingin, tetapi langsung 
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mengubahnya menjadi kebiasaan, kebiasaan yang kait-berkait dengan 
waktu, tempat, dan orang-orang lain.  
Ia membawa seorang muslim dari lingkungan kafir yang sedang 
dialami untuk dihubungkan dengan orang-orang mukmin yang lain, 
guna bergaul dan menciptakan hubungan-hubungan kasih sayang dan 
“kekeluargaan” yang sama kekuatannya dengan hubungan 
kekeluargaan karena keturunan bahkan lebih.  
Ia lalu akan sering bertemu dengan mereka dalam percakapan 
tentang iman dan perbuatan-perbuatan iman. Ia salat bersama mereka, 
lalu salat akan menjadi kebiasaan. Mendengar Al-Qur’an dibaca, lalu 
mendengar Al-Qur’an itu menjadi kebiasaan. Sering mencintai, lalu 
mencintai itu menjadi kebiasaan. Mengatasi kesulitan, lalu mengatasi 
kesulitan seperti itu demi iman menjadi kebiasaan. Dan seterusnya 
sama-sama berjuang melawan orang-orang yang ingkar, lalu 
perjuangan itu menjadi kebiasaan.38  
Berdasarkan hal di atas dapat kita simpulkan bahwa memotivasi 
seseorang untuk selalu membiasakan diri dalam beribadah sangat 
diperlukan, sebab dengan memberikan motivasi terhadap seseorang 
akan membawa beberapa perubahan energi yang positif terutama 
dalam kebiasaan beribadah. 
 
 
                                                        





B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
       Adapun penetian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah 
1. Penelitian dari Satria Bakti Tarigan dengan judul “Upaya Guru dalam 
Menanamkan Nilai-nilai Ajaran Islam di Pondok Pesantren Baharuddin 
(Studi tentang Pembinaan di Asrama).” Adapun hasil dari penelitian ini 
adalah banyak upaya yang dilakukan para guru dalam menanamkan 
nilai-nilai ajaran Islam diantaranya, mengadakan kegiatan 
ekstrakurikuler, memibimbing dan mengajak santri maupun santriwati 
secara langsung dalam melaksanakan salat berjama’ah, zikir bersama 
dan lain sebagainya.39  
2. Penelitian dari Nurkholijah dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan 
Orangtua terhadap Aktivitas Ibadah Anak di Desa Huraba II Kabupaten 
Mandailing Natal.” Adapun hasil dari penelitian ini adalah ada pengaruh 
yang signifikan antara kepemimpinan orang tua terhadap aktivitas ibadah 
anak di Desa Huraba II Kabupaten Mandailing Natal.40 
3. Penelitian dari Siti Masniari dengan judul “Upaya Kepala Sekolah dalam 
Pelaksanaan Salat Berjama’ah di SMA Negeri 8 Padangsidimpuan.” 
Adapun hasil dari penelitian ini adalah banyak upaya yang dilakukan 
oleh kepala sekolah dalam melaksanaan salat berjama’ah diantaranya, 
                                                        
39 Satria Bakti Tarigan, Nim: 05. 310 864, Jurusan: Tarbiyah, Program Studi: Pendidikan 
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40 Nurkholijah, Nim: 03.310 0057, Jurusan: Tarbiyah, Program Studi: Pendidikan Agama 





dengan keteladanan, pembiasaan, nasehat dan hukuman bagi para siswa 
yang tidak melaksanakan salat berjama’ah.41 
Berdasarkan dari penelitian terdahulu di atas maka penelitian tersebut 
relevan dengan penelitian ini, yaitu adanya upaya dari orangtua dan para 
ustadz maupun ustadzahnya untuk meningkatkan ibadah para peserta 
didiknya. Maka pada penelitian ini akan dibahas lebih mendalam tentang 
meningkatkan ibadah para santriwati. Oleh sebab itu peneliti ingin meneliti 
tentang penerapan metode keteladanan dan metode pembiasaan dalam 
memotivasi kebiasaan beribadah santriwati di pondok pesantren Al-Ansor 
Manunggang Julu Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan 
Propinsi Sumatera Utara. 
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A. Waktu dan Lokasi Penelitian   
       Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 22 November 2013 
sampai tanggal 03 April 2014. Sedangkan lokasi penelitian ini dilaksanakan 
di Pondok Pesantren Al-Ansor di Desa Manunggang Julu Kecamatan 
Padangsidimpuan Tengggara Kota Padangsidimpuan Provinsi Sumatera 
Utara. 
 
B. Jenis dan Metode Penelitian  
       Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 
kualitatif menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Syukur Kholil 
adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisandari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.1 
 Penelitian deskriptif melakukan analisis hanya sampai pada taraf 
deskriptif, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik 
sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan.2 
Penelitian deskriptif berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasikan obyek penelitian secara apa adanya.3 Penelitian 
                                                        
1 Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: Citapustaka Media, 2006), 
hlm. 121. 






deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah yang aktual pada 
saat penelitian dilaksanakan. Penelitian deskriptif dalam pendidikan lebih 
berfungsi untuk memecahkan masalah praktis pendidikan dan sangat sedikit 
sekali digunakan untuk pengembangan ilmu. Peneliti berusaha memotret 
peristiwa dan kejadian yang menjadi obyek penelitiannya untuk kemudian 
digambarkan sebagaimana adanya. Permasalahan penelitian adalah masalah 
yang terjadi pada saat penelitian dilaksanakan, sehingga pemanfaatan 
temuan penelitian berlaku saat itu pula, dan belum tentu relevan bila 
digunakan untuk waktu yang akan datang.4 
Permasalahan penelitian adalah masalah yang terjadi pada saat 
penelitian dilaksanakan, sehingga pemanfaatan temuan penelitian berlaku 
saat itu pula, dan belum tentu relevan bila digunakan untuk waktu yang 
akan datang.5  
Dalam penelitian ini penulis berusaha memotret peristiwa dan 
kejadian tentang penerapan metode keteladanan dan metode pembiasaan 
dalam memotivasi kebiasaan beribadah santriwati di Pondok Pesantren Al-
Ansor Manunggang Julu yang kemudian digambarkan sebagaimana adanya, 




                                                                                                                        
3Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta:Bumi 
Aksara, 2008), cetakan kelima, hlm. 157 
4Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 






C. Subjek Penelitian  
       Adapun yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah santriwati, guru 
pembina asrama dan ustadz maupun ustadzah di Pondok Pesantren Al-Ansor 
Manunggang Julu Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan 
Propinsi Sumatera Utara. 
 
D. Sumber Data   
       Dalam kegiatan penelitian yang menjadi sumber informasi adalah para 
informan yang berkompeten dan mempunyai relevansi dengan penelitian. 
       Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek 
penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data 
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.6 Adapun yang 
menjadi sumber data primer yaitu santriwati, guru pembina asrama dan 
ustadz maupun ustadzah di Pondok Pesantren Al-Ansor.   
       Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder 
biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.7 
Adapun yang menjadi sumber data sekunder pada penelitian ini adalah 
mudir, dokumentasi dan buku-buku yang bersangkutan dengan penelitian ini. 
 
 
                                                        
6  Saifuddin Azwar, Op.Cit., hlm. 91. 





E. Teknik Pengumpulan Data   
       Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
observasi dan wawancara.  
1. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian 
dilakukan pencatatan. Observasi sebagai alat pengumpul data dapat 
dilakukan secara spontan dapat pula dengan daftar isian yang telah 
disiapkan sebelumnya. Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk 
melihat atau mengamati perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan 
berkembang yang kemudian dapat dilakukan penilaian atas perubahan 
tersebut. Observasi bertugas melihat obyek dan kepekaan 
mengungkapkan serta membaca permasalahan dalam moment-moment 
tertentu dengan dapat memisahkan antara yang diperlukan dengan yang 
tidak diperlukan.8 
  Adapun jenis observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
observasi non partisipasif. Jenis observasi ini adalah observasi tidak 
melibatkan diri ke dalam observe hanya pengamatan dilakukan secara 
sepintas pada saat tertentu kegiatan observasinya. Pengamatan tidak 
terlibat ini, hanya dapat menggambarkan objeknya sejauh penglihatan 
dan terlepas pada saat tertentu, tidak dapat merasakan keadaan 
sesungguhnya terjadi pada observasinya.9 
                                                        
8 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
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Dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, 
akan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Observasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti untuk melihat penerapan metode keteladanan dan metode 
pembiasaan dalam memotivasi kebiasaan beribadah santriwati di pondok 
pesantren Al-Ansor Manunggang Julu Padangsidimpuan Tenggara. 
2. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu.10 Wawancara yang digunakan pada penelitian ini 
adalah wawancara semi tersruktur. Wawancara semi terstruktur adalah 
pedoman wawancara yang disusun secara terperinci, akan tetapi 
pewawancara masih menggali data lagi lebih dalam selain yang sudah 
tercantum dalam pedoman wawancara. Pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan ketika wawancara haruslah merujuk kepada tujuan penelitian. 
Pertanyaan yang diajukan ketika wawancara baru dipandang cukup, 
manakala semua tujuan penelitian sudah terjawab dengan data yang ada, 
karena itu jumlah pertanyaan yang diajukan sangat tergantung kepada 
pencapaian tujuan penelitian.11 
Adapun teknik pengambilan informan pada penelitian ini adalah 
snowball sampling. Snowball sampling adalah teknik pengambilan 
informan sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit lama-lama 
menjadi besar.  
                                                        
10 Sugiyono, Op.Cit. hlm. 317.  





                 Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu 
tersebut belum mampu memberikan data yang lengkap, maka mencari 
orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. Dengan 
demikian jumlah informan sumber data akan semakin besar, seperti bola 
salju yang menggelinding, lama-lama menjadi besar.12 Adapun yang 
menjadi key informan dalam penelitian ini adalah ketua ibadah dalam 
OSPI (Organisasi Santri Puteri) yang bernama Azizah Rangkuti, 
kemudian ustadz yang memberikan ceramah antara maghrib dan isya 
sekaligus guru nahwu dan hadits di Pondok Pesantren Al-Ansor yang 
bernama Suheri Syahputra Rangkuti dan ustadzah yang mengontrol 
dalam bidang ibadah yang bernama Khodijah. 
         Jadi, yang dimaksud dengan key informan adalah orang yang 
pertama sekali kita wawancarai kemudian bergulir kepada yang lain 
sampai orang-orang yang kita wawancarai akan bertambah dan semakin 
banyak sehingga dapat di ambil kesimpulan dari orang-orang yang 
diwawancarai. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
     Setelah data selesai dikumpulkan, maka perlu segera dilakukan 
pengolahan dan analisis data. Namun sebelum dilakukan pengolahan data, 
perlu dicek terlebih dahulu apakah data sudah lengkap atau belum. Penelitian 
yang menggunakan wawancara dan observasi sebagai teknik mengumpul 
                                                        





data, juga harus memastikan apakah data yang diperlukan sudah lengkap 
sesuai dengan pertanyaan penelitian. Apabila sudah lengkap, barulah data 
diolah dan dianalisis secara kualitatif.13   
Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh Lexy J. Moleong adalah 
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya dalam suatu pola, 
kategori dan satuan uraian dasar.14  Analisis data merupakan proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.15  
Analisis data yang dilakukan sebelum ke lapangan adalah terhadap data 
studi pendahuluan, dimana peneliti ingin mengetahui bagaimana penerapan 
metode keteladanan dan metode pembiasaan dalam memotivasi kebiasaan 
beribadah santriwati yang dilakukan oleh para ustadz dan ustadzah di Pondok 
Pesantren Al-Ansor, yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. 
Analisis data yang dilakukan peneliti selama di lapangan adalah dengan 
menggunakan Model  Miles dan Huberman yaitu analisis data dalam 
penelitian kualititatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, 
dan setelah selesai pengumpulan data. Pada saat wawancara, peneliti sudah 
                                                        
13 Syukur Kholil, Op.Cit., hlm.20-21.  
14 Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2000), hlm. 103.  
15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan  R&D 





melakukan analisis terhadap jawaban orang yang diwawancarai. Apabila 
jawaban orang yang diwawancarai, setelah di analisis terasa belum 
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai 
diperoleh data yang dianggap kredibel. 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu 
untuk dicatat secara teliti dan rinci. Sebab, makin lama peneliti ke lapangan 
maka jumlah akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu, perlu 
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Setelah 
data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori. Maka yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Maka setelah itu adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.16 
                                                        





Dalam penelitian ini terlebih dahulu peneliti melakukan wawancara 
terhadap santriwati, guru Pembina asrama, ustad dan ustadzah, kemudian 
melakukan analisis terhadap jawaban dari santriwati, guru Pembina asrama, 
ustad dan ustadzah yang diwawancarai. Setelah itu adalah mereduksi data 
dari santriwati, guru Pembina asrama, ustadz dan ustadzah di pondok 
Pesantren Al-Ansor, kemudian meyajikan data dalam bentuk uraian singkat, 
selanjutnya peneliti menarik kesimpulan dan verifikasi. 
 
G. Teknik Pengecakan Keabsahan Data  
a. Ketekunan Pengamatan  
       Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan ciri-ciri dan 
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut 
secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan 
menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan 
kedalaman. 17  
       Hal itu berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan pengamatan 
dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor 
yang menonjol. Kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada 
suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah atau 
seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa. 
Untuk keperluan itu peneliti mampu menguraikan secara rinci 
                                                        





bagaimana proses penemuan secara tentative dan penelaahan secara rinci 
tersebut dapat dilakukan.18 
 
b. Triangulasi  
       Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data.19   
       Teknik triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
triangulasi dengan sumber. Triangulasi dengan sumber  berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan:  
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu  
4) Membandingkan keadaan dan persfektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang  
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang 
berkaitan.20   
                                                        
18Ibid.  
19Ibid., hlm. 178.   





Dalam penelitian ini, teknik pengecekan keabsahan data yang 
digunakan penulis adalah:  
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara 
b) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu  








A. Temuan Umum 
1. Sejarah dan Perkembangan 
       Pondok Pesantren Al-Ansor didirikan oleh seorang tokoh masyarakat 
yang bernama H. Sahdi Ahmad Lubis. Pondok Pesantren Al-Ansor awal 
mulanya didirikan di Jalan Ade Irma Suryani Padangsidimpuan bertepatan 
pada tanggal 4 April 1994.  
       Selama satu tahun mengontrak di Jalan Ade Irma Suryani 
Padangsidimpuan, kemudian pada tahun ke II berpindah ke Jl. Mandailing 
Km.8 No.3 Desa Manunggang Julu Kecamatan Padangsidimpuan 
Tenggara Kota Padangsidimpuan Provinsi Sumatera Utara. Pada tahun 
pertama jumlah santrinya 6 orang, yaitu 5 orang laki-laki dan 1 orang 
perempuan. Setelah pesantren berusia 11 tahun jumlah santri lebih dari 
600 orang. 
 
2. Kondisi Sosial Masyarakat Sekitar 
       Pondok pesantren Al-Ansor secara geografis terletak di desa 
Manunggang Julu Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara Kota 
Padangsidimpuan, disekitar pondok pesantren terletak perkebunan karet 




       Mata pencarian masyarakat sekitar diantaranya: Pegawai Negeri Sipil, 
Pegawai Swasta, Wiraswasta, Karyawan, Pedagang, Petani, mayoritas 
strata ekonomi adalah menengah ke bawah.  
 
3. Pengelolaan Kelembagaan 
       Pondok Pesantren Al-Ansor dipimpin oleh Mudir dan dibawahnya 
dibantu oleh Sekretaris, Bendahara, Staf TU, Kasi Kurikulum dan Kasi 
Kesiswaan, Kepala Tsanawiyah dan Kepala Aliyah. Adapun organisasi 
dari kestrukturan  Pondok Pesantren Al-Ansor saat ini  dapat dilihat pada 














       OSPI 
      OSPA 
SANTRI/SANTRIWATI 
   GURU-GURU 
KEPALA MTs KEPALA MA 
TATA USAHA 
Kasi. KESISWAAN Kasi. KURIKULUM 
BENDAHARA 
SEKRETARIS 
     MUDIR 
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4. Kegiatan Belajar Mengajar dan Ciri Khas 
Suatu hal yang menjadi ciri khas Pondok Pesantren Al-Ansor adalah 
penyelenggaraan program kajian-kajian ilmu agama Islam, yang 
bersumber dari kitab-kitab berbahasa Arab yang lebih dikenal dengan 
nama “Kitab Kuning”.  
       Sesuai dengan status pendiriannya bahwa pesantren ini adalah Pondok 
Pesantren Salafiyah kombinasi dengan modern, maka sistem pembelajaran 
selalu menekankan ciri khas Salafiyah, yaitu suatu pembelajaran yang 
mengutamakan santrinya untuk bisa memahami dengan baik kitab-kitab 
klasik (kitab kuning), santri juga diharapkan mampu untuk menguasai 
ilmu alat seperti Nahwu, Sharaf, Mantiq, Balagoh dan lain sebagainya.  
Agar santri lebih menguasai mengenai syaria’t Islam maka santri juga 
diharuskan menguasai ilmu fiqh, ushul fiqh, qoai’dul fiqhiyah, santri juga 
diharapkan mampu menguasai bahasa Arab dan bahasa Inggris. Sistem 
pembelajaran yang dilaksanakan di pondok pesantren Al-Ansor bahwa 
santri putra diwajibkan pakai kain sarung dan santri putri diwajibkan 
untuk memakai baju kurung karena itu merupakan salah satu ciri dari 
pondok pesantren Al-Ansor.  
Untuk pendidikan formal, saat ini pondok pesantren Al-Ansor 
menyelenggarakan madrasah Tsanawiyah, madrasah Aliyah dan SMK 
kelas jauh. Selain pembelajaran formal, Pondok Pesantren Al-Ansor 
menyelenggarakan kegiatan ekstra kurikuler diantaranya: 
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1. Pembinaan bahasa Arab dan bahasa Inggris secara kontiniu usai salat 
subuh 
2. Kursus bahasa Inggris 
3. Kursus computer dan informatika 
4. Kursus matematika 
5. Latihan beladiri karate 
6. Kegiatan tahfiz Al-Quran dan lain-lain. 
Semua kegiatan belajar mengajar formal dan ekstrakurikuler 
merupakan satu kesatuan dalam membekali dan pengembangan skill dan 
jati diri bagi santri/santriwati, demikian juga bagi seluruh guru dan 
pegawai pondok pesantren Al-Ansor. 
Adapun visi dan misi serta tujuan pondok pesantren AL-Ansor 
adalah: 
Visi : menyiapkan kader-kader ulama yang beriman dan bertaqwa 
serta mampu mengabdikan diri dalam kehidupan bermasyarakat. 
Misi : membantu pemerintah dalam mencerdaskan bangsa khususnya 
di bidang pendidikan agama dan kemasyarakatan. 








5. Keadaan Guru dan Siswa 
a. Keadaan guru  
       Guru memiliki peran dan fungsi yang amat penting, bahkan 
menentukan tercapainya visi, misi dan tujuan pendidikan yang 
ditetapkan. Oleh sebab itu, dalam peningkatan pendidikan selalu 
bertitik tolak pada peningkatan mutu guru sebagai tenaga professional 
yang andal. 
       Adapun keadaan guru di Pondok Pesantren Al-Ansor berdasarkan 
tingkat pendidikan dapat dilihat dari daftar table berikut ini: 
Tabel 1 
Daftar Nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Madrasah 
Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ansor TP 2013/2014 




      Status 
Kepegawaian 
1 A. Sahdi Ahmad Lubis      L Madrasah Aliyah Tetap 
2 H.Safruddin, S.Pd.I      L       S1 Tetap 
3 Ahmad Zein Lubis      L Madrasah Aliyah Tetap 
4 Abdurrahman       L Madrasah Aliyah Tetap 
5 Abdussomat       L Madrasah Aliyah Tetap 
6 Ali Amru, S.Pd.I      L       S1 Tetap 
7 Amjar Mulia Tambunan, 
S.Sos.I 
     L       S1 Tetap 
8 Amma Jahrona Pasaribu, 
S.Sos 
     P       S1 Tetap 
9 Desi Lawarni Tanjung, 
S.Pd 
     P       S1 Tetap 
10 Didik Rezki Suryani, 
S.Pd.I 
     P       S1 Tetap 
11 Dra. Ahadiah       P       S1 Tetap 
12 Fatma Raudhah Siregar, 
S.S 
     P       S1 Tetap 
13 Fitrah Mei Harmi, S.Pd      P       S1 Tetap 
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14 Irwan Saifuddin      L Madrasah Aliyah Tetap 
15 Jono, S.Pd.I      L       S1 Tetap 
16 Makmur Nasution      L Madrasah Aliyah Tetap 
17 Masdalena, S.Pd      P       S1 Tetap 
18 Mulia Nasution, S.Pd.I      L       S1 Tetap 
19 Nirma Sari Lubis       P       S1 Tetap 
20 Tiur Hayati Pohan, S.Pd       P      S1 Tetap 
21 Nursaima, S.Pd       P      S1 Tetap 
22 Rahma Hayati Siregar, 
S.Pd.I, MA 
      P      S2 Tetap 
23 Rahmat Nasution, S.Th.I       L      S1 Tetap 
24 Rapiah Siregar, S.Pd       P      S1 Tetap 
25 Rini Asrito Ritonga       P Madrasah Aliyah Tetap 
26 Rosita Siregar       P Madrasah Aliyah Tetap 
27 Siti Habibah       P Madrasah Aliyah Tetap 
28 Yayu Arianda, S.Pd       P      S1 Tetap 
29 Suheri Saputra Rangkuti, 
S.Pd.I 
      L         S1 Tetap 
30 Syawal Hasibuan       L Madrasah Aliyah Tetap 
31 Rina Israwati, S.Pd       P      S1 Tetap 
32 Ja’far, Lc       L      S1 Tetap 
33 Syapar Alim Siiregar, Lc       L      S1 Tetap 
34 Dis Emali, S.Pd       P      S1 Tetap 
35 Abadi Husein       L Madrasah Aliyah Tetap 
36 Pilhanuddin, Lc       L       S1 Tetap 
37 Ali Tua Tanjung       L Madrasah Aliyah Tetap 
38 Nurkhodijah       P Madrasah Aliyah Tetap 
39 Lanni Hanifah, S.Pd       P       S1 Tetap 
40 Nur Amalijah Tambunan, 
S.Pd 
      P         S1 Tetap 
41 Alfi Sahri Nasution, S.Pd       L       S1 Tetap 




Daftar Nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Al-Ansor TP 2013/2014 
No Nama Lengkap Jenis 
Kelamin 
Pendidikan Keterangan  
1 Muhammad Alawi, S.Hi, 
S.Pd.I 
     L         S1 Kepala Madrasah 
2 Abdus Syukur Lubis      L Madrasah Aliyah Guru 
3 Bakhtiar Siregar      L Madrasah Aliyah Guru 
4 Bunayamin Harahap       L Madrasah Aliyah Guru 
5 H.Ahmad Syaifuddin, Lc      L          S1 Guru 
6 H. Muhammad Sayuti 
Daulay 
     L Madrasah Aliyah Guru 
7 H.Partahian, Lc      L            S1 Guru 
8 Hj.Khairul Bariyah, Lc       P           S1 Guru 
9 Mami, S.Pd       P           S1 Guru 
10 Nurhidayah Daulay, 
S.Pd 
      P           S1 Guru 
11 Nurmala Daulay, S.Ag       P           S1 Guru 
12 Puput Irawati, S.Pd       P           S1 Guru 
13 Rosainun Siregar, BA       P Sarjana muda Guru 
14 Solahuddin Lubis       L Madrasah Aliyah Guru 
15 Elvi Hasan, SE       P           S1 Guru 
16 Basral Hamidi       L Madrasah Aliyah Guru 
17 Fitriyani, Lc       P           S1 Guru 
 
b. Keadaan Siswa 
        Keadaan santri yang ada di Pondok Pesantren Al-Ansor secara 
keseluruhan, dapat dilihat dari daftar tabel keadaan santri pondok 






Keadaan Santri pada Madrasah Tsanawiyah di Pondok Pesantren Al-
Ansor Mulai dari Tahun 2010/2011 sampai 2012/2013 
 
           Kelas 
                        Jumlah Santri  
Keterangan 2010-2011 2011-2012 2012-2013 
            I       134        183       225  
           II       116        118       147  
          III       147         88       102  
        Jumlah       397        389       474  
 
Tabel 4 
Keadaan Santri pada Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Al-Ansor 
Mulai dari Tahun 2010/2011 sampai 2012/2013 
 
 
    Kelas 
                        Jumlah Santri  
  Keterangan 2010-2011    2011-2012    2012-2013 
        I        70         93         90  
       II        65         53         67  
      III        75         43         41  
    Jumlah       210       188        198  
 
6. Sarana dan Prasarana 
       Sarana prasarana merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan 
pendidikan dan pengajaran sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan,  
begitu juga dengan pondok pesantren Al-Ansor. Adapun data bangunan 






Data Bangunan Pondok Pesantren 
No             Uraian      Jumlah    Luas Bangunan (m2) 
1 Ruang Kelas         23               1.008 
2 Ruang Perpustakaan          1                  56 
3 Ruang Keterampilan          1                  56   
4 Ruang Serbaguna          1                120 
5 Ruang UKS          1                  15 
6 Koperasi/Toko          2                  50 
7 Ruang Kepala Sekolah          1                  56 
8 Ruang Guru          1                   56 
9 Ruang TU          1                  12 
10 Ruang Osis          1                  12 
11 Kamar mandi/WC Guru          1                  12 
12 Kamar mandi/WC Santri          3                 105 
13 Gudang           1                  56 
14 Ruang Ibadah          2                 360 
15 Rumah Dinas Guru          4                 240 
16 Rumah Penjaga Sekolah           1                   12 
17 Asrama Santri          5                 1.176 
 
B. Temuan Khusus 
1. Cara yang dilakukan Ustad dan Ustadzah untuk Memotivasi 
Kebiasaan Beribadah Santriwati di Pondok Pesantren Al-Ansor 
       Adapun cara yang digunakan oleh ustad dan ustadzah dalam 
memotivasi kebiasaan beribadah adalah dengan dua cara yaitu: 
a. Dengan keteladanan 
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Keteladanan seorang ustad dan ustadzah merupakan hal yang 
sangat penting dalam proses pendidikan, begitu juga halnya dengan 
memotivasi santriwati dalam membiasakan diri mereka agar selalu 
melaksanakan ibadah. Adapun keteladanan yang diberikan seorang 
ustad dan ustadzah akan memberikan pengaruh yang cukup besar 
kepada santriwati, karena sosok ustad dan ustadzah inilah yang 
memotivasi santriwati dalam melaksanakan ibadah.  
Oleh karena itu, keteladanan seorang ustad dan ustadzah tidak 
harus ditunjukkan ketika berada di sekolah akan tetapi seorang ustad 
dan ustadzah harus mempunyai contoh yang baik dimanapun 
berada. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Buya Syaifuddin Lc, 
bahwa keteladanan seorang guru harus dimulai dari diri sendiri, 
yaitu harus menjadi seorang yang positif, maksudnya selalu positif 
dalam segala perbuatan, sehingga para santriwati termotivasi untuk 
mencontoh guru tersebut termasuk juga dalam hal beribadah. 
Seorang guru juga harus mampu menyelaraskan antara perkataan 
dan perbuatan. Jangan sampai kita menyuruh para santriwati untuk 
beribadah sedangkan ustadnya tidak.  
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Oleh sebab itu, yang pertama sekali harus dilihat adalah sosok 
seorang ustad tersebut. Apabila ustadnya baik, maka insya Allah 
santriwatinya pun akan baik.1 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa 
keteladanan ustad sudah terlaksana, akan tetapi masih ada santriwati 
yang tidak termotivasi untuk melaksanakan kebiasaan ibadah 
tersebut. Contohnya yang dilihat oleh peneliti di lapangan bahwa 
ustadnya sudah memimpin untuk salat berjamaah akan tetapi masih 
banyak santriwati yang terlambat datang ke mesjidsehingga 
santriwati yang terlambat dicatat oleh kakak kelas yang bertugas 
pada hari itu dan diberi hukuman untuk memungut sampah dan para 
santriwati yang terlambat tersebut melaksanakan salat berjamaah 
bersama. 
Allah mengutus Nabi Muhammad Saw ke permukaan bumi ini 
adalah sebagai contoh atau tauladan yang baik bagi umatnya. Beliau 
selalu terlebih dahulu mempraktekkan semua ajaran yang 
disampaikan Allah sebelum menyampaikannya kepada umat, 
sehingga tidak ada celah bagi orang-orang yang tidak senang untuk 
membantah dan menuduh bahwa Rasulullah Saw hanya pandai 
bicara dan tidak pandai mengamalkan. Praktek “uswah” ternyata 
menjadi pemikat bagi umat untuk menjauhi semua larangan yang 
disampaikan Rasulullah dan mengamalkan semua tuntunan yang 
                                                        
1Syaifuddin, Guru Fiqih dan Ushul Fiqih, Wawancara di Pesantren Al-Ansor 
Manunggang Julu, PadangsidimpuanTenggara, Sumatera Utara, Tanggal 5 Februari 2014. 
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diperintahkan oleh Rasulullah, seperti melaksanakan ibadah salat, 
puasa, nikah dan lain-lain.2 
Sejalan dengan itu, dapat dipahami bahwa ustadz yang 
merupakan sosok yang patut dicontoh oleh para santriwatinya harus 
konsisten dalam menjalankan ibadahnya terutama ibadah yang 
wajib, menjaga terus ibadah-ibadah sunnah serta menjauhi hal-hal 
yang haram atau yang dilarang oleh syaria’t Islam. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan umi FitriyaniLc, bahwa 
keteladanan seorang guru tidak harus menyuruh terus agar santriwati 
melaksanakan ibadah, akan tetapi guru harus mempraktekkannya 
terlebih dahulu, contohnya seperti salat duha. Jika seorang guru 
sudah melaksanakan salat duha maka otomatis santriwatinya pun 
akan tertarik untuk melaksanakan salat duha tersebut. Apalagi 
seorang guru tersebut menjelaskan hikmah dari salat duha tersebut 
yaitu dapat memurahkan rezeki, menyehatkan badan serta hati dan 
pikirannya akan tenang.3 
Sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti tentang 
keteladanan ustadz dan ustadzah di Pondok Pesantren Al-Ansor 
Manunggang Julu sudah terlaksana dengan baik, hal ini dapat dilihat 
bahwa ustadzahnya tidak harus selalu menyuruh para santriwatinya 
untuk melaksanakan ibadah akan tetapi sebagian santriwati sudah 
                                                        
2Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 
2002), hlm. 119. 
3Fitriyani,Lc, Guru Bahasa Arab dan Balagoh, Wawancara di Pesantren Al-Ansor 
Manunggang Julu, PadangsidimpuanTenggara, Sumatera Utara, Tanggal 12 Februari 2014. 
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melaksanakan ibadah tersebut tanpa disuruh oleh ustadzahnya tetapi 
sebagian lagi mesti disuruh terlebih dahulu. Jadi ustadzlah yang 
harus mempraktekkannya terlebih dahulu sehingga para santriwati 
termotivasi untuk melaksanakan ibadah tersebut.  
b. Dengan pembiasaan 
       Islam mempergunakan kebiasaan itu sebagai salah satu teknik 
pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi 
kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa 
terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga dan tanpa 
menemukan banyak kesulitan. 
Motivasi memang dari dalam diri manusia, tetapi 
kemunculannya karena terangsang atau terdorong oleh adanya 
unsur lain.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan buya H. Sahdi Ahmad 
Lubis, Lc, bahwa cara yang paling tepat untuk memotivasi kebiasaan 
beribadah santriwati adalah dengan keteladanan dan memberikan 
kebiasaan-kebiasaan ibadah melalui suatu peraturan, sehingga dengan 
peraturan tersebut, para santriwati akan termotivasi melaksanakan 
ibadah. Disamping itu juga ada pengontrolan dari umi asrama yang 
menangani masalah ibadah dan juga dibantu oleh para OSPI 
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(Organisasi Santri Putri) agar para santriwati  tidak melanggar 
peraturan tersebut.4 
 Sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
bahwa peraturan yang diberikan kepada para santriwati tersebut sudah 
terlaksana di Pondok Pesantren Al-Ansor, akan tetapi masih banyak 
para santriwati yang melanggar peraturan tersebut karena tujuan dari 
peraturan tersebut adalah agar beribadah para santriwati menjadi baik. 
 Ditinjau dari segi ilmu psikologi kebiasaan seseorang erat 
kaitannya dengan figure yang menjadi panutan dalam perilakunya. 
Seorang anak terbiasa salat karena orang tua yang menjadi figurnya 
selalu mengajak dan memberi contoh kepada anak tersebut tentang 
salat yang mereka laksanakan setiap waktu salat. Adapun syarat-
syarat yang harus dilakukan dalam mengaplikasikan pendekatan 
pembiasaan dalam pendidikan adalah: 
1) Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat. Usia sejak bayi 
dinilai waktu yang sangat tepat untuk mengaplikasikan 
pendekatan pembiasaan, karena setiap anak mempunyai 
rekaman yang cukup kuat dalam menerima pengaruh 
lingkungan sekitarnya dan secara langsung akan dapat 
membentuk kepribadian seorang anak. Kebiasaan yang positif 
maupun negatif itu akan muncul sesuai dengan lingkungan yang 
membentuknya. 
                                                        
4H. Sahdi Ahmad Lubis, Lc, Mudir di Pondok Pesantren Al-Ansor, Wawancara di 
Pondok Pesantren Al-Ansor Manunggang Julu, PadangsidimpuanTenggara, Sumatera Utara, 
Tanggal 5 Februari 2014. 
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2) Pembiasaan hendaklah dilakukan secara kontiniu, teratur dan 
terprogram. Sehingga pada akhirnya akan terbentuk sebuah 
kebiasaan yang utuh, permanen dan konsisten. Oleh karena itu 
faktor pengawasan sangat menentukan dalam pencapaian 
keberhasilan dari proses ini. 
3) Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsisten dan 
tegas. Jangan memberi kesempatan yang luas kepada anak didik 
untuk melanggar kebiasaan yang telah ditanamkan. 
4) Pembiasaan yang pada mulanya hanya bersifat mekanistis, 
hendaknya secara berangsur-angsur dirobah menjadi kebiasaan 
yang tidak verbalistik dan menjadi kebiasaan yang disertai 
dengan kata hati anak didik itu sendiri.5 
Berdasarkan hasil wawancara dengan umi Lanni Hanifah bahwa 
dengan memberikan kebiasaan-kebiasaan bagi para santriwati 
terutama dalam melaksanakan ibadah perlu adanya peraturan yang 
ketat mengenai ibadah, dengan peraturan yang ketat dapat 
mendorong para santriwati untuk melaksanakan ibadah, meskipun 
awal-awalnya para santriwati berat untuk melaksanakannya tetapi 
yang saya lihat sekarang mereka sudah terbiasa dan tidak merasa 
berat lagi untuk melaksanakan ibadah.6 
Sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
bahwa kebiasaan beribadah para santriwati sudah baik, hal ini dapat 
                                                        
5Armai Arief, Op.Cit.,  hlm. 114-115.  
6Lanni Hanifah, Guru Pembina Asrama, Wawancara di Pondok Pesantren Al-Ansor 
Manunggang Julu, PadangsidimpuanTenggara, Sumatera Utara, Tanggal 5 Februari 2014. 
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dilihat dari pelaksanaan-pelaksanaan ibadah yang dilakukan oleh 
para santriwati lebih banyak dari pada para santriwati yang tidak 
melaksanakan ibadah. Selain itu juga pembiasaan-pembiasaan yang 
diberikan kepada santriwati sudah terlaksana dengan baik. Meskipun 
masih ada juga santriwati yang melanggar peraturan mengenai 
ibadah, tetapi santriwati yang menaati peraturan lebih banyak 
ketimbang yang melanggar. Oleh sebab itu, peneliti menganggap 
kebiasaan beribadah santriwati di pondok pesantren Al-Ansor 
dikatakan baik karena lebih banyak santriwati yang mentaati 
peraturan daripada santriwati yang melanggar peraturan. 
Dengan demikian, peraturan-peraturan yang diberikan kepada 
santriwati dapat memotivasi kebiasaan beribadah santriwati. Sebab, 
dengan peraturan-peraturan tersebut juga termasuk pendorong bagi 
para santriwati dalam melaksanakan ibadah.  
 
2. Penerapan Metode Keteladanan dalam Memotivasi Kebiasaan 
Beribadah Santriwati di Pondok Pesantren Al-Ansor 
       Keteladanan adalah hal-hal yang dapat dicontoh oleh orang lain. 
Keteladanan yang dimaksud adalah keteladanan yang dapat dijadikan 
sebagai alat pendidikan, yaitu keteladanan yang baik, terutama dalam 
memotivasi kebiasaan beribadah santriwati. Keteladanan seorang ustad 
dan  ustadzah akan berpengaruh kepada santriwati, karena ustadz dan  
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ustadzah akan memberikan pengaruh yang cukup besar kepada 
santriwati. 
Bahkan keteladanan itu akan mampu merubah perilaku santriwati. Untuk 
mewujudkan suatu tujuan yaitu agar para santriwati terbiasa melakukan 
ibadah tanpa ada paksaan dari para ustad mapun ustadzahnya. Demikian 
pula halnya dengan keteladanan seorang ustad dan ustadzah tidak saja 
harus ditunjukkan ketika berada di sekolah atau di luar sekolah tetapi 
dimana pun berada. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan buya Suheri Sahputra Rangkuti 
mengatakan, bahwa bentuk-bentuk penerapan metode keteladanan 
tersebut dapat dilakukan dengan: 
a. Dengan lisan (nasihat) 
       Ustad selalu memberikan nasihat, bimbingan maupun arahan 
kepada santriwati agar selalu membiasakan diri untuk selalu 
melaksanakan ibadah, karena tujuan manusia diciptakan oleh Allah 
SWT ke dunia ini adalah untuk beribadah kepada-Nya. 
Sebagaimana terdapat dalam QS. Adz- Dzariyaat: 56 
                
Artinya: 
 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku.7 
                                                        
7Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Jaya Sakti 
Surabaya, 1989),  hlm. 862. 
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 Selain itu juga, dengan selalu melaksanakan ibadah, hati akan 
menjadi lebih tenang, jasmani menjadi sehat dan yang paling 
penting adalah berguna untuk akhirat kelak. Sebab, yang pertama-
tama yang akan dihisab nanti adalah mengenai salat. Oleh sebab itu, 
guru harus selalu memberikan penjelasan kepada para santriwati 
mengenai hikmah dari ibadah tersebut agar para santriwati 
termotivasi untuk melaksanakan ibadah tersebut dengan hati yang 
senang. 
Oleh karena itu, para ustad dan ustadzah selalu memotivasi 
santriwati dalam melaksanakan ibadah agar para santriwati terbiasa 
melaksanakan ibadah, sehingga para santriwati merasa senang 
melaksanakan ibadahnya dan ibadah yang sunnah menjadi seperti 
kewajiban bagi mereka karena sudah terbiasa, terutama dalam 
melaksanakan salat duha dan salat tahajjud. Ini tidak ada paksaan 
dari para ustad dan ustadzahnya, karena ini merupakan ibadah yang 
sunnah, oleh sebab itu, para santriwati yang melaksanakannya tidak 
ada pemaksaan melainkan dengan kesadarannya sendiri. 
b. Dengan mengajak para santriwati  
Metode selanjutnya yang dilakukan para ustadz dan ustadzah 
adalah dengan mengajak para santriwati untuk melakukan ibadah. 
Para ustadz selalu mengajak santri untuk selalu melaksanakan salat 
berjama’ah di masjid setiap harinya mulai dari salat Subuh sampai 
Isya. Terkadang tanpa di ajak oleh ustadz para santri mengikuti 
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ustadznya untuk melakukan salat duha. Oleh sebab itu, para ustadz 
maupun ustadzah juga harus turut serta dalam melaksanakan ibadah 
walaupun mereka tidak tinggal di asrama. Dalam Islam, Allah 
menyeru kepada hambanya untuk selalu melaksanakan apa yang 
mereka ucapkan ataupun katakan.8 Hal ini berdasarkan pada firman 
Allah, QS. Al-Shaff: 2 yaitu  
                        
Artinya:  
 
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan?9 
Adapun hasil wawancara dengan santri Febri Indriyani santri 
kelas V B (kelas XI Madrasah Aliyah) mengatakan keteladanan 
guru yang dilaksanakan di Pondok Pesantren al-Ansor Manunggang 
Julu baik, sebab guru mampu menyesuaikan perkataan dengan 
pengamalan dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam pengamalan 
ibadah dalam kehidupan sehari-hari, seperti ibadah salat fardhu dan 
salat sunnah. Seperti waktu istirahat para santriwati sering melihat 
ustadznya pergi untuk salat duha. 10 
Sedangkan hasil wawancara dengan Azizah Rangkuti kelas VB 
(kelas XI Madrasah Aliyah) santriwati Pondok Pesantren Al-Ansor 
                                                        
8Suheri Saputra Rangkuti, Guru Nahwu dan Hadis, Wawancara di Pondok Pesantren Al-
Ansor Manunggang Julu, PadangsidimpuanTenggara, Sumatera Utara, Tanggal 5 Februari 2014 
9Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hlm.  928. 
10 Febri Indriyani, Santriwati Pondok  Pesantren Al-Anshor, kelas VB (kelas XI 
Madrasah Aliyah), Wawancara Tanggal 26 Januari 2014. 
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mengatakan bahwa keteladanan guru yang terlihat di pondok  
pesantren Al-Ansor baik, hal ini dilihat dari cara guru mengajari 
akhlak kepada santri sesuai perbuatan dan perilaku guru dalam 
melaksanakan keteladanan dengan baik.11 
Adapun hasil wawancara dengan santriwati yang bernama 
Naimah Hayati kelas VB (kelas XI Madrasah Aliyah) bahwa salah 
satu contoh yang paling kecil dari keteladanan seorang buya adalah 
pada waktu berlangsung pembelajaran, terdengar suara azan, 
kemudian buya tersebut menghentikan sejenak pembelajaran sampai 
adzan tersebut selesai, kemudian membaca do’a sesudah mendengar 
suara adzan. Oleh sebab itu, jika para santriwati mendengar adzan 
maka para santriwati membaca do’a sesudah mendengar suara adzan 
tersebut.12 
Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa sekecil apapun 
perbuatan seorang guru tersebut akan dapat dicontoh oleh 
santriwatinya kemudian dapat memberikan pelajaran yang berarti 
bagi santriwati. 
Sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa 
keteladanan guru di Pondok Pesantren Al-Ansor adalah baik, sesuai 
dengan hasil wawancara dengan umi Rosita bahwa metode 
keteladanan guru di Pondok Pesantren Al-Ansor baik. Selain itu 
                                                        
11 Azizah Rangkuti, Santriwati Pondok Pesantren Al-Anshor, kelas VB (kelas XI 
Madrasah Aliyah), Wawancara Tanggal 26 Januari, 2014.   
12Naimah Hayati, Santriwati Pondok Pesantren Al-Anshor, kelas VB(kelas XI Madrasah 
Aliyah), Wawancara Tanggal 26 Januari, 2014.   
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juga umi Rosita selalu menyempatkan waktu sekitar 5 menit 
sebelum memulai pelajaran untuk memberikan nasihat kepada para 
santriwati mengenai masalah-masalah ibadah terutama mengenai 
perempuan.13 
Sejalan dengan itu metode keteladanan dapat diterapkan guru di 
pondok pesantren Al-Ansor , sebab guru merupakan sosok teladan 
bagi santrinya, hal ini sejalan dengan tuntunan Rasulullah kepada 
umatnya bahwa beliau merupakan sosok uswatun hasanah. Allah 
berfirman dalam QS. Al- Ahzab: 21 yaitu: 
                        
              
Artinya:  
 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.14 
 Dengan demikian, keteladanan itu sangat penting dalam 
memotivasi beribadah santriwati di pondok pesantren Al-Ansor 
Manunggang Julu. Jadi dapat disimpulkan bahwa perbuatan, 
perilaku dan sikap guru harus sejalan dengan yang diajarkannya 
kepada santriwatinya.  
                                                        
13Rosita Siregar, Guru Tahfiz, Wawancara di Pesantren Al-Ansor Manunggang Julu, 
PadangsidimpuanTenggara, Sumatera Utara, Tanggal 12 Februari 2014. 
14Departemen Agama Republik Indonesia , Op.Cit.,hlm.  670.  
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3. Penerapan Metode Pembiasaan dalam Memotivasi Kebiasaan 
Beribadah Santriwati di Pondok Pesantren Al-Ansor. 
Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan yang paling 
tepat dalam memotivasi kebiasaan beribadah para santriwati 
melaksanakan ibadah. Seseorang yang telah mempunyai kebiasaan 
tertentu akan dapat melaksanakannya dengan mudah dan senang hati. 
Bahkan segala sesuatu yang telah menjadi kebiasaan dalam usia muda 
sulit untuk diubah dan tetap berlangsung sampai hari tua. Untuk 
mengubahnya sangat sulit, oleh sebab itu sering kali diperlukan terapi 
dan pengendalian diri yang serius.  
Sedangkan memotivasi adalah mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu dalam rangka peningkatan, termasuk meningkatkan diri dalam 
melaksanakan ibadah.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan umi Khadijah untuk 
memotivasi kebiasaan beribadah para santriwati di asrama Pondok 
Pesantren Al-Ansor adalah selain dengan memberi arahan atau nasihat 
kepada para santriwati, perlu juga dibuat peraturan serta sanksi kepada 
santriwati dalam hal ibadah, karena dengan adanya peraturan tersebut 
para santriwari akan termotivasi untuk melaksanakan ibadah tersebut, 
walaupun mereka termotivasi karena takut akan hukuman. Jadi, 
hukuman juga sangat perlu dalam memotivasi kebiasaan beribadah 




   Contohnya apabila ada santriwati yang melanggar peraturan seperti 
jam 05.00 wib sampai selesai adzan subuh sudah berada di masjid, 
kemudian salat sunnah qabliyah dilanjutkan dengan salat subuh 
berjamaah dan zikir bersama, maka santriwati yang melanggar peraturan 
tersebut akan dihukum seperti rukuk dan istighfar 200 kali ditambah 
menulis istighfar 15 lembar selama 2 hari kemudian ditambah jasus, 
maksudnya adalah sebagai mata-mata. Jika santriwati masih melanggar 
peraturan tersebut maka santriwati diberi hukuman yang selanjutnya 
yang terdapat pada hukuman bagi yang melanggar peraturan. 
Santriwati yang melanggar peraturan tersebut dijadikan sebagai 
mata-mata untuk melihat apabila ada santriwati lagi yang melanggar 
peraturan tersebut. Adapun yang menetapkan jasus tersebut kepada 
santriwati yang melanggar peraturan adalah para mudabbir yaitu  kelas V 
(kelas XI Madrasah Aliyah) OSPI (Organisasi Santri Puteri) yang 
bertugas dalam mengontrol kegiatan ibadah pada hari itu, kelas V (kelas 
XI Madrasah Aliyah) yang bertugaslah yang menentukan santriwati yang 
melanggar peraturan tersebut jasusnya dikelas mana, seperti dikelas 3 B 
(kelas IX Madrasah Tsanawiyah). Maka santriwati tersebutlah yang 
menjadi mata-mata untuk kelas 3 B (kelas IX Madrasah Tsanawiyah). 
Para ustadzah Pembina asrama selalu mengontrol kegiatan 
santriwati dalam melaksanakan ibadah dengan dibantu oleh OSPI 
(Organisasi Santri Puteri). Para ustadzah Pembina asrama dibantu oleh 
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para santri yang sudah ditunjuk sebagai organisasi santri puteri bidang 
ibadah yang diketuai oleh Azizah rangkuti, dan anggota-anggotanya.15 
Berikut daftar piket ibadah di pondok pesantren Al-Anshor 
Manunggang Julu.   
Daftar Piket Bagian Ibadah 
                  Senin  Selasa                    Rabu                      Kamis 
               Evi Julianti        Naimah Hayati       Delima Putri           Naimah Hayati 
               Ika Soraya        Lanna Sari              Lestari Rambe    Laila Sari 
              Yuli Nila Sari       Nur Azizah    Nur Asima               Nur Azizah 
 
                  Jum’at  Sabtu         Minggu 
                Evi Julianti         Delima Putri        Semuanya 
                Ika Soraya         Lestari Rambe 
              Yuli Nila Sari        Nur Asima 
  Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti tentang 
penerapan pembiasaan terhadap santriwati sudah terlaksana dengan baik. 
Hal ini terlihat ketika  banyaknya para santriwati yang melaksanakan 
salat berjamaah di mesjid, akan tetapi masih ada juga santriwati yang 
tidak ikut berjamaah walaupun demikian penerapan metode pembiasaan 
tersebut sudah dapat dikatakan baik karena lebih banyak santriwati yang 
melaksanakan salat berjamaah ketimbang santriwati yang tidak ikut 
berjamaah. 
                                                        
15Khadijah, Guru Pembina Asrama, Wawancara di Pondok Pesantren Al-Ansor 
Manunggang Julu, PadangsidimpuanTenggara, Sumatera Utara, Tanggal 29 Januari 2014. 
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  Berdasakan dari hasil wawancara dengan umi Khadijah tersebut 
dapat dipahami bahwa pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, 
konsisten dan tegas. Jangan memberi kesempatan yang luas bagi 
santriwati untuk melanggar kebiasaan yang telah ditetapkan tersebut, 
walaupun pada awalnya para santriwati merasa terpaksa untuk 
melaksanakan ibadah tersebut tetapi pada akhirnya para santriwati akan 
terbiasa dengan pelaksanaan ibadah tersebut. 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan santriwati di pondok 
pesantren Al-Ansor yang bernama Husnatul Hamidiyah kelas VB (kelas 
XI Madrasah Aliyah) bahwa pada awal-awal melaksanakan peraturan 
mengenai ibadah terus terang sulit, tetapi sekarang santriwati sudah 
merasa senang untuk mengerjakannya karena sudah terbiasa, malahan 
jika meninggalkan ibadah tersebut hati terasa kosong seperti kebutuhan 
kita ada yang kurang . 
Selain itu juga, disamping pelaksanaan ibadah tersebut para ustadz 
dan ustadzah telah menjelaskan akan hikmah-hikmah dari ibadah 
tersebut. Contohnya saja mengenai kebiasaan membaca surah Al-
Waqiah sesudah salat subuh, hikamahnya adalah untuk menambah 
rezeki, selain itu juga kebiasaan membaca surah Al-Mulk sebelum tidur, 
salat tahajjud walaupun salat tahajjud tersebut tidak dipaksakan kepada 
santriwati untuk melaksanakannya akan tetapi banyak para santriwati 
melaksanakan salat tahajjud tersebut karena sebagus dan seindah-indah 
salat adalah salat dua pertiga malam atau yang biasa disebut dengan salat 
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tahajjud dan insya Allah do’a yang diminta akan dijabah oleh Allah 
SWT.16 
Kemudian dari hasil wawancara dengan umi Nirma bahwa kebisaan-
kebiasaan yang diberikan kepada santriwati nantinya akan bermanfaat 
juga buat santriwati tersebut apalagi setelah para santriwati tamat dari 
pondok pesantren Al-Ansor. Kebiasaan-kebiasaan tersebut nantinya akan 
melekat terus pada diri santriwati jangan hanya sebatas di pondok 
pesantren ini saja, akan tetapi sampai akhir hidupnya selalu terus 
beribadah kepada Allah. 
Selain itu juga, di pondok pesantren ini jugalah tempat para 
santriwati dididik, dibimbing serta diarahkan agar menjadi seorang 
muslim yang baik, terutama mengenai akhlakul karimah dan 
ibadahnya.17 
Jadi, dapat dipahami bahwa kebiasaan-kebiasaan baik yang terus 
menerus diberikan kepada santriwati akan dapat membawa perubahan 
yang baik juga kepada para santriwati sehingga kebiasaan-kebiasaan 
baik tersebut akan tertanam terus di hati para santriwati sehingga 




                                                        
16Husnatul Hamidiyah, Santriwati Pondok Pesantren Al-Anshor, kelas VB (kelas XI 
Madrasah Aliyah), Wawancara Tanggal 29 Januari, 2014.   
17Nirma Sari Lubis, Guru Pembina Asrama, Wawancara di Pesantren Al-Ansor 
Manunggang Julu, PadangsidimpuanTenggara, Sumatera Utara, Tanggal 5 Febuari 2014. 
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C. Analisis Hasil Penelitian 
       Pendidik agama Islam dalam mensosialisasikan nilai-nilai ajaran Islam 
sangat besar tantangannya. Tantangan itu datang secara terpadu baik yang 
bersifat internal (peserta didik) maupun eksternal (masyarakat) yang tentu 
mengikuti dinamika kehidupan dari kebudayaan yang telah, sedang, akan 
datang dan pasti ikut menentukan eksistensi serta membekaskan nilai-nilai 
ajaran Islam pada diri peserta didik. 
       Kenyataan tersebut akan dapat dicegah secara baik dan tuntas manakala 
pendidik agama Islam selalu hadir dalam sikap, perbuatan serta tingkah laku 
yang selalu serasi, selaras, dan seimbang dalam penerapan teori sekaligus 
praktek pada kondisi kehidupannya. 
       Hubungan pendidik agama Islam dengan peserta didik selalu dapat 
diibaratkan seperti bayangan dengan tongkatnya, kemana tongkat diarahkan 
akan selalu memberikan arah bagi keberadaan bayangannya.18 
Berdasarkan hasil penelitian di Pondok Pesantren Al-Ansor bahwa 
ustadz dan ustadzahnya selalu memberikan contoh yang baik kepada para 
santriwati, baik dalam sikap, perbuatan serta tingkah laku yang selaras antara 
perkataan dan perbuatan serta seimbang dalam penerapan teori sekaligus 
praktek pada kondisi kehidupannya. Adapun bentuk-bentuk penerapan 
keteladanan yang dapat dilakukan adalah dengan: 
                                                        




1. Dengan lisan (nasihat). Ustad selalu memberikan nasihat, bimbingan 
maupun arahan kepada santriwati agar selalu membiasakan diri untuk 
selalu melaksanakan ibadah, karena tujuan manusia diciptakan oleh 
Allah SWT ke dunia ini adalah untuk beribadah kepada-Nya. 
2. Dengan mengajak para santriwati. Mengajak para santriwati untuk 
melakukan ibadah. Para ustadz selalu mengajak santri untuk selalu 
melaksanakan salat berjama’ah di masjid setiap harinya mulai dari salat 
Subuh sampai Isya. Terkadang tanpa di ajak oleh ustadz para santri 
sudah mengikuti ustadznya untuk melakukan salat duha.Walaupun para 
ustadz dan ustadzah banyak yang tidak tinggal di asrama mereka juga 
harus turut serta dalam melaksanakan ibadah, karena keteladanan 
seorang ustadz dan ustadzah tidak hanya diperlihatkan di lingkungan 
sekolah saja akan tetapi juga harus diperlihatkan dimana pun ia berada. 
       Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 
membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan 
tuntunan ajaran agama Islam. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan potensi dasar adalah melalui kebiasaan yang baik.19 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di pondok 
Pesantren Al-Ansor bahwa para ustadz dan ustadzahnya sangat 
memperhatikan santri-santrinya terutama dalam masalah ibadah. Oleh sebab 
itu, dibuatlah peraturan-peraturan mengenai ibadah serta sanksi kepada 
santriwati agar mereka terbiasa melaksanakan ibadah, walaupun para 
                                                        
19Armai Arief, Op.Cit.,  hlm. 110-111. 
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santriwati ada yang merasa terbebani, jika santri sudah terbiasa maka santri 
akan melaksanakan ibadah tersebut sudah seperti melaksanakan kewajiban 
sendiri dan tidak terpaksa lagi dalam melaksanakan ibadahnya akan tetapi 
santri melaksanakan ibadah karena mengharap ridho dari Allah SWT. 
Salah satu pembiasaan untuk melakukan ibadah di pondok pesantren 
Al-Ansor yang dilakukan para ustadz maupun ustadzah antara lain shalat 
berjamaah di mesjid setiap harinya, shalat duha, melakukan pengajian 
bersama pada setiap malam, dan membaca yasin dan takhtim pada malam 
jum’at, mengaji sebelum  masuk waktu maghrib, tahfiz dan tanzif 
(kebersihan). Pengontrolannya dilakukan setiap harinya dengan 
memerintahkan para kakak seniornya atau para OSPI untuk memberikan 
laporan kepada mereka bagi para santriwati yang melanggar aturan.  
 Jadi dapat disimpulkan bahwa keteladanan yang dimiliki seorang ustadz 
dan ustadzah akan memberikan dampak yang besar, karena akan mampu 
membentuk kepribadian santriwati, baik dalam sikap dan tingkah laku dalam 
kehidupan sehari-hari. Begitu juga halnya dengan pembiasaan, karena pada 
intinya pembiasaan itu adalah pengalaman. Sebab, apa yang kita biasakan 
itulah yang kita amalkan. Sama halnya pembiasaan yang diberikan kepada 
santriwati di Pondok Pesantren Al-Ansor yaitu agar santriwati terbiasa dalam 





D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Ansor Desa 
Manunggang Julu Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan 
Provinsi Sumatera Utara menghasilkan karya tulis ilmiah yang sederhana 
dalam bentuk penulisan skripsi dengan berbagai keterbatasan pada saat 
penelitian dilakukan dilapangan.  
Adapun keterbatasan yang dihadapi penulis dalam melaksanakan 
penelitian dalam rangka untuk  penyelesaian skripsi ini diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Peneliti tidak dapat memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan para 
responden dalam menjawab pertanyaan pada saat wawancara. 
2. Bahwasanya peneliti tidak setiap hari datang  ke tempat penelitian 
sementara penelitian ini perlu untuk setiap hari diteliti atau diamati. 
Sehingga menyebabkan peneliti kurangnya waktu dalam melakukan 
penelitian ini. 
3. Keterbatasan ilmu pengetahuan, wawasan dan literatur yang ada pada 
penulis, khususnya yang berhubungan dengan masalah yang dibahas, juga 
menjadi salah satu kendala dalam penulisan skripsi ini. 
Keterbatasan-keterbatasan yang disebutkan di atas memberikan 
pengaruh terhadap pelaksanaan penelitian dan selanjutnya berpengaruh pula 
terhadap hasil yang diperoleh.  
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Namun dengan segala upaya dan kerja keras penulis ditambah dengan 
bantuan semua pihak penulis berusaha untuk meminimalkan hambatan yang 
dihadapi karena faktor keterbatasan tersebut sehingga dapat menghasilkan 










Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Bahwa cara ustadz dan ustadzah dalam memotivasi kebiasaan beribadah 
santriwati di Pondok Pesantren Al-Ansor adalah dengan dua cara yaitu: 
a. Dengan keteladanan 
Keteladanan dimulai dari ustadz dan ustadzah dengan menjadi 
seorang yang positif, maksudnya selalu positif dalam segala 
perbuatan, sehingga para santriwati termotivasi untuk mencontoh hal 
tersebut, termasuk juga dalam hal beribadah. 
b. Dengan pembiasaan 
       Dengan memberikan kebiasaan-kebiasaan bagi para santriwati 
terutama dalam melaksanakan ibadah dan adanya peraturan yang 
ketat mengenai ibadah, dengan peraturan yang ketat dapat mendorong 
para santriwati untuk melaksanakan ibadah 
2. Adapunbentuk-bentuk penerapan metode keteladanan dilakukan dengan 
cara lisan (nasihat) dan dengan mengajak para santriwati untuk 
melaksanakan ibadah.  
3. Penerapan pembiasaan yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Ansor 
adalahdibuat suatu peraturan mengenai ibadah yang diberikan kepada 








Berdasarkan penelitian di lapangan, peneliti mengemukakan beberapa saran 
diantaranya: 
1. Bagi para ustadz dan ustadzah di Pondok Pesantren Al-Ansor 
a. Hendaknya terus mempertahankan keteladanan yang dimiliki oleh 
para ustadz dan ustadzah dan sebaiknya makin ditingkatkan lagi demi 
tercapainya tujuan pendidikan Islam. 
b. Hendaknya lebih memperhatikan keteladanan yang dimiliki oleh 
masing-masing ustadz dan ustadzah agar dapat dicontoh oleh para 
santriwati. 
c. Mengikuti mutu pendidikan terutama bagi guru agar lebih mampu 
menerapkan materi pelajaran agar sejalan dengan pelaksanaan. 
2. Bagi Guru Pembina Asrama  
a. Hendaknya guru pembina asrama mampu menerapkan metode 
pembiasaan dengan baik. 
b. Hendaknya guru pembina asrama lebih memperhatikan keadaan 
santriwatinya terutama dalam kebiasaan beribadah. 
c. Hendaknya guru pembina asrama selalu memberikan tambahan-
tambahan mengenai kebiasaan-kebiasaan yang lebih baik lagi kepada 
para santriwati terutama mengenai ibadah. 
3. Bagi Santriwati 





b. Hendaknya santriwati belajar dengan sungguh-sungguh dalam 
mencontoh dan meneladani para ustadz dan ustadzah terutama dalam 
hal ibadah serta akhlakul karimahnya. 
c. Hendaknya santriwati lebih ikhlas lagi dalam melaksanakan 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah 
1. Tahun berapakah pesantren Al-Ansor ini didirikan ? 
2. Siapa saja yang berjasa dalam mendirikan pesantren Al-Ansor ini ? 
3. Berapakah jumlah ustad dan ustadzah secara keseluruhan di pondok 
pesantren Al-Ansor ? 
4. Berapa jumlah santriwati di pondok pesantren Al-Ansor secara 
keseluruhan ? 
5.  Apa saja yang dilakukan untuk menerapkan metode keteladanan dan 
metode pembiasaan dalam memotivasi kebiasaan beribadah santriwati ? 
6. Bagaimana pendapat mudir tentang kebiasaan beribadah santriwati ? 
7. Apa tujuan penerapan metode keteladanan dan metode pembiasaan 
dalam memotivasi kebiasaan beribadah santriwati di Pondok Pesantren 
Al-Ansor  ? 
8. Apakah mudir ikut mendukung dalam penerapan metode pembiasaan 
dalam memotivasi kebiasaan beribadah santriwati? 
9. Apa saja upaya-upaya yang dilaksanakan oleh mudir untuk memotivasi 






Wawancara Untuk Santri 
1. Apakah para santri mengagumi sosok para ustadz maupun ustadzah?  
2. Apakah santri merasa senang dengan diterapkannya metode pembiasaan 
dalam meningkatkan pelaksaanan ibadah?  
3. Bagaimana menurut santri tentang sosok para ustadz dan ustadazah di 
pondok pesantren Al-Anshor?  
4. Apakah para ustadz dan ustadzah merupakan sosok yang disegani santri di 
pondok pesantren Al-Anshor? 
5. Apakah menurut santri para ustadz dan ustadzah merupakan sosok yang 
diteladani? 
6. Apakah santri merasa terbebani dengan adanya pembiasaan dalam 
beribadah di pondok pesantren Al-Anshor? 
 
Wawancara Untuk Ustad dan Ustadzah 
1. Apakah para ustadz dan ustadzah menerapkan metode keteladanan di 
pondok pesantren Al-Anshor dalam memotivasi kebiasaan beribadah 
santriwati?  
2. Bagaimanakah menurut ustad dan ustadzah pelaksanaan ibadah santriwati 
di pondok pesantren Al-Ansor ? 
3. Apakah ustad dan ustadzah selalu mengarahkan santri untuk selalu 
membiasakan ibadah sahalat sunnah?  
4. Apakah para ustadz dan ustadzah selalu memotivasi santri untuk 
membiasakan melaksanakan ibadah sunnah?   
5. Apakah para ustadz dan ustadzah selalu mengawasi kegiatan beribadah 
santri dengan selalu berkonsultasi dengan guru pembina asrama? 
6. Apakah dengan diterapkannya metode keteladanan dan metode 
pembiasaan oleh para ustadz dan ustadzah dapat meningkatkan kebiasaan 
beribadah santri di pondok pesantren Al-Anshor? 
7. Apa saja upaya yang dilakukan ustad dan ustadzah dalam menerapkan 
metode keteladanan dalam rangka memotivasi kebiasaan beribadah 
santriwati ? 
 
Wawancara untuk Guru Pembina Asrama 
1. Kegiatan-kegiatan apa saja yang dilaksanakan dalam menerapkan metode 
pembiasaan dalam rangka memotivasi kebiasaan beribadah santriwati ? 
2. Apakah guru pembina asrama menerapkan metode pembiasaan dalam 
kegiatan shalat berjamaah?  
3. Apakah guru pembina asrama mengontrol kegiatan shalat berjamaah 
santriwati di mesjid?  
4. Apakah masih banyak santriwati yang tidak melaksanakan ibadah shalat 
berjamaah di pondok pesantren Al-Anshor?  
5. Apakah guru asrama memberikan hukuman bagi santriwati yang 
meninggalkan salat berjama’ah?  
6. Apakah guru asrama menerapkan metode pembiasaan dalam kegiatan 
membaca yasin dan takhtim bersama?  
7. Apakah guru asrama mengontrol kegiatan membaca yasin dan takhtim 
bersama?  
8. Apakah guru asrama memberikan sanksi kepada santriwati yang tidak 
mengikuti acara pengajian di mesjid? 
 
Wawancara Untuk Ustadz Dan Ustadzah 
1. Apakah para ustadz dan ustadzah memahami metode keteladanan?  
2. Apakah para ustad dan ustadzah sudah menerapkan metode keteladanan 
dalam menumbuhkan kebiasaan beribadah santri?  
3. Apakah para ustadz dan ustadzah selalu memotivasi santri untuk 
membiasakan melaksanakan ibadah sunnah?  
4. Apakah para ustadz dan ustadzah memberi sanksi kepada santri yang 
tidak melaksanakan ibadah shalat lima waktu dengan berjamaah?  
5. Apakah para ustadz dan ustadzah selalu mengawasi kegiatan beribadah 
santri dengan selalu berkonsultasi dengan guru asrama? 
6. Apakah dengan diterapkannya metode keteladanan dan metode 
pembiasaan oleh para ustadz dan ustadzah dapat meningkatkan kebiasaan 
beribadah santri di pondok pesantren Al-Anshor? 
7. Apakah masih banyak santri yang tidak melaksanakan ibadah shalat 






Adapun peraturan bagian ibadah adalah: 
1. Jam 05.00 wib samapai selesai adzan subuh sudah berada di mesjid. 
2. Salat sunnah qobliyah kemudian salat jamaah dan zikir berjamaah. 
3. Setelah salat membaca surah Al-Waqi’ah berjamaah. 
4. Salat zuhur berjamaah disertai dengan salat sunnah qobliyah dan ba’diyahnya 
dan membaca saidul istighfar. 
5. Salat asar berjamaah dan disertai qobliyah. 
6. Jam 18.00 wib sudah ada di mesjid mengaji berkelompok yang dipandu oleh 
kakak-kakak kelas IV, jam 18.25 wib semuanya sudah ada dibarisan. 
7. Salat maghrib berjamaah disertai ba’diyahnya. 
8. Antara maghrib dan isya mengaji atau mendengarkan ceramah buya. 
9. Salat isya berjamaah disertai salat sunnah qobliyah dan ba’diyah dan 
berzikir. 
10. Setelah salat isya membaca salawatun nahriyah dan asmaul husnah 
11. Jam 21.30 wib membaca Al-Mulk berjamaah di dalam asrama. 
12. Dilarang ribut di mesjid. 
13. Dilarang tidur di mesjid. 





Hukuman Bagian Ibadah 
1. Rukuk dan istighfar 200 kali ditambah jasus 1 
2. Rukuk dan istighfar 200 kali ditambah menulis istighfar 15 lembar selama 2 
hari ditambah jasus 1 
3. Rukuk dan istighfar 200 kali ditambah menulis istighfar 30 lembar selama 3 
hari ditambah menyapu kantor kesiswaan ditambah jasus 1 
4. Rukuk dan istighfar 200 kali ditambah menulis istighfar 40 lembar selama 4 
hari ditambah praktek salat subuh sampai dengan doa ditambah jasus 1 
5. Rukuk dan istighfar 200 kali ditambah menghapal yasin selama 3 hari 
ditambah menyiram bunga seluruhnya yang di wilayah fatayat tambah jasus 
1 
6. Rukuk dan istighfar 200 kali ditambah menghapal Al-Waqiah selam 3 hari 
ditambah menyapu aspal seluruh wilayah fatayat ditambah jasus 1 
7. Rukuk dan istighfar 200 kali ditambah meminta tanda tangan bagian ibadah 
semuanya selama dua hari ditambah jasus 1 
8. Rukuk dan istighfar 200 kali ditambah meminta tanda tangan seluruh ummi 
asrama selama 2 hari ditambah jasus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
